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Motto : 

 

“kata orang tua saya jangan pernah meninggalkan salat” “Hidup yang tidak 

dipertaruhkan tidak akan pernah dimenangkan” 

-Sutan Sjahrir- 
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orang yang selalu memberi dukungan. 
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ABSTRACT 

Zuljalal Ikram, 2024. Description of Student Problems in Solving Mathematics 

Problems in Class VIII of SMP Negeri 11 Selayar. Thesis. Mathematics 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, 

University of Muhammadiyah Makassar. Supervisor I Ilhamuddin, and 

Supervisor II Randy Saputra Mahmud. 

 

The main purpose of this study is to describethe case of aland and the factors 

causing students' errors in solving math story problems based on the Newman 

Procedure. This type of research is a type of descriptive with a qualitative 

approach carried out at SMP Negeri 11 Selayar. The subjects of this study 

consisted of 3 people, 1 person who made the most mistakes, 1 person who made 

moderate mistakes, and 1 person made the fewest mistakes in solving test 

questions. Data collection techniques using math story question tests and 

interviews, as well as instrument validation carried out stage 2 experts. Data 

analysis techniques use data condensation, data presentation, and data verification. 

Test the validity of the data using the triangulation method. From the results of the 

study, it was concluded that the types of errors that arise when students solve math 

story problems are: the first subject MA made a misunderstanding error, 

transformation error, process skill error and final answer writing error on 

questions 1 and 2, the second subject AAW made a process skill error, and wrote 

the final answer on question number 1, and made an error writing the final answer 

on question number 2, and the subject three NA made a mistake writing the final 

answer on question number 2. 

 

Keyword: Error description. Newman procedure. Math Problems 
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ABSTRAK 

Zuljalal Ikram, 2024. Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika pada Kelas VIII SMP Negeri 11 Selayar. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Ilhamuddin, dan 

Pembimbing II Randy Saputra Mahmud. 

 

Tujuan utama penelitian ini yaitu mendeskripsikan kesalahan dan factor 

menyelesaikan penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika berdasarkan prosedur Newman. Jenis penelitian ini adalah jenis 

deskripsi dengan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan di SMP Negeri 11 

Selayar. Subjek penelitian ini terdiri atas 3 orang, 1 orang yang melakukan 

kesalahan paling banyak, 1 orang melakukan kesalahan sedang dan 1 orang 

melakukan kesalahan sedikit dalam menyelesaikan soal tes. Teknik pengumpulan 

data menggunakan tes soal cerita matematika dan wawancara, serta validasi 

instrumen dilakukan dengan tahap validasi ahli 2 orang. Teknik analisis data 

menggunakan kondensasi data, penyajian data dan verifikasi data. Uji keabsahan 

data menggunakan triangulasi metode. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa 

jenis-jenis kesalahan yang muncul saat siswa menyelesaikan soal cerita 

matematika adalah: subjek pertama MA melakukan kesalahan memahami, 

kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan 

jawaban akhir pada soal 1 dan 2, subjek dua AAW melakukan kesalahan 

keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir pada soal nomor 1, serta 

melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir pada soal nomor 2, dan subjek 

ketiga NA melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir pada soal nomor 2. 

 

Kata kunci: Deskripsi kesalahan, Prosedur Newman, Permasalahan Matematika. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu pengetahuan, sikap serta keterampilan yang 

diajarkan oleh seorang pengajar/pembimbing kepada siswa agar siswa tersebut 

memiliki pengetahuan yang bermanfaat, akhlak yang baik serta keterampilan 

yangberguna untuk orang lain umumnya serta untuk diri sendiri. Hal tersebut 

sejalan dengan fungsi pendidikan yaitu untuk mengembangkan kemampuan, 

kemudian membentuk watak, ataupun kepribadian dari siswa agar tumbuh 

menjadi pribadi yang lebih bermartabat (Sepriani, 2021). Pada dunia 

pendidikan, matematika merupakan suatu pelajaran yang cukup memiliki 

peranan penting. 

Matematika merupakan ilmu universal yang menjadi dasar 

perkembangan teknologi yang modern, mempunyai peranan penting bagi 

disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia. Selanjutnya, 

matematika merupakan salah satu bagian dari ilmu pengetahuan yang menjadi 

dasar atas perkembangan suatu teknologi dan memegang peranan penting 

dalam pembentukan sumber daya manusia, Nugrawati dkk (2018). 

Pengembangan sumber daya manusia tentunya harus perlu dilakukan 

peningkatan dalam mengusai ilmu terkhususnya pada bidang matematika. 

Seperti pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP), guru dijadikan 

sebagai fasilitator dan mediator untuk memberikan bimbingan dan arahan 

kepada siswa agar dapat meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar. 
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Salah satu indikator keberhasilan siswa dalam belajar dilihat dari hasil 
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belajarnya. Hasil belajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, 

karena hasil belajar dijadikan sebagai pengukur dari penilaian proses belajar. 

Sama halnya dengan yang dikemukakan Mellyzar dan Agus Muliaman (2020: 

40), hasil belajar dapat dilihat setelah dilakukan proses evaluasi sebagai bentuk 

penilaian akhir. Indikator penilaian akhir hasil belajar ini dapat diukur salah 

satunya dengan melihat kemahiran siswa ketika menyelesaikan soal. Dengan 

demikian, semua siswa dituntut agar dapat menguasai pembelajaran 

matematika dan siswa diharapkan dapat dan mampu menyelesaikan 

permasalahan khususnya dalam menyelesaikan soal terutama soal cerita. 

Namun kenyataan yang terjadi belum sejalan dengan apa yang diinginkan 

dilihat dari banyaknya permasalahan yang terjadi di sekolah, khususnya dalam 

belajar matematika. Seperti yang dikemukakan Wahyuddin dan Ihsan (2016: 

112) bahwa masih banyak guru mengeluh karena kemampuan atau potensi 

siswa dalam meyelesaikan soal cerita masih terbilang rendah. Rahmawati dan 

Permata (2018: 174) juga mengatakan daya serap siswa pada saat 

menyelesaikan masalah soal cerita masih rendah. 

Adapun kesalahan yang biasanya dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita diantaranya adalah kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan 

kesalahan operasi, seperti yangdikemukakan Jumiati dan Zanthy (2020: 17) 

bahwa kesalahan konsep terjadi karena siswa tidak mampu menuliskan 

pemisalan dan tidak dapat mengubah persoalan ke model matematika sehingga 

apabila dilakukan kesalahan konsep maka otomatis juga terjadi kesalahan 

prinsip dan kesalahan operasi. Dalam penelitian Hariyani dan Verena Cony 
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Aldita (2020: 48) juga mengatakan siswa melakukan kesalahan membaca, 

kesalahan memahami, kesalahan dalam transformasi, kesalahan keterampilan 

proses, kesalahan jawaban akhir dan kesalahan kecerobohan. 

Masalah tersebut juga terjadi di SMP Negeri 11 Selayar yang dimana 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 07 November 2022 

dengan salah satu guru matematika di sekolah mengatakan bahwa siswa sering 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika, hal ini 

disebabkan karena siswa kurang memahami apa yang diketahui dan ditanyakan 

serta siswa juga belum mampu mengubah soal cerita ke dalam bentuk 

matematika. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika 

menunjukkan bahwa hanya 3 dari 18 siswa kelas VIII yang dapat 

menyelesaikan soal matematika, khususnya soal cerita. Beberapa siswa hanya 

berpatokan dengan apa yang dijelaskan oleh guru seperti mengenai rumus, 

siswa hanya menghafalkan rumusnya saja sehingga ketika diberikan soal yang 

baru siswa tidak mampu menyelesaikan soal tersebut karena siswa tidak dapat 

memaknai arti setiap kata atau simbol dalam soal, dan siswa juga tidak 

mengetahui informasi yang ada dalam soal sehingga tidak dapat menentukan 

rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal. 

Hal tersebut dapat membuat proses belajar mengajar terkendala, oleh 

karena itu permasalahan di atas harus segera ditindaklanjuti. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk memberikan solusi yang tepat dalam proses 

belajar mengajar adalah dengan melakukan analisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika untuk mengetahui jenis serta penyebab 
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siswa melakukan kesalahan. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis jenis 

dan  penyebab  siswa  melakukan  kesalahan  menggunakan  prosedur 

Newman.karena berdasarkan hasil observasi kesalahan yang dilakukan siswa 

mengacu ke kesalahan Newman. Karna indikator dari prosedur newman dapat 

menjawab jenis kesalahan apa yang dilakukukan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita. Prosedur Newman adalah sebuah metode untuk menganalisis 

kesalahan dalam soal uraian yang terbagi dalam 5 kategori kesalahan yaitu, 

kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan 

keterampilan proses, dan kesalahan menulis jawaban. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksud untuk meneliti 

mengenai “Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

pada Kelas VIII SMP Negeri 11 Selayar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah-masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis kesalahan apa yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika berdasarkan Prosedur Newman ? 

2. Faktor apa saja yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan Prosedur Newman ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

yaitusebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
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cerita matematika berdasarkan prosedur Newman. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor penyebab siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika berdasarkan prosedur Newman. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat bermanfaat dalam dunia pendidikan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 
 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi guru, calon 

guru dan pembaca untuk mengetahui kesalahan- kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 

b. Manfaat Praktis 

 

1) Bagi siswa 

 

Membantu siswa untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan 

dalam mengerjakan soal matematika sehingga dapat memperbaiki. 

2) Bagi guru 

 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran dan strategi pembelajaran agar kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa dapat berkurang dalam menyelesaikan 

soalmatematika. 

3) Bagi sekolah 

 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki 

strategipembelajaran dan meningkatkan mutu pendidikan 
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E. Batasan Istilah 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang 

digunakan dalam rancangan penelitian ini, perlu diberikan batasan istilah 

sebagai berikut: 

1. Deskripsi 

 

Deskripsi adalah menggambarkan dengan kata-kata secara jelas 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

2. Prosedur Newman 

 

Prosedur Newman adalah sebuah metode untuk menganalisis 

kesalahan dalam soal uraian yang terbagi dalam 5 kategori kesalahan 

yaitu,kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, 

kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan menulis jawaban. Faktor dan 

indikator yang menjadi penyebab siswa melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal bentuk cerita yang didasarkan pada prosedur Newman 

adalah sebagai berikut: 

a) Kesalahan Membaca, siswa tidak mampu memaknai arti setiap kata, 

istilah,atau simbol dalam soal. 

b) Kesalahan memahami, siswa tidak mengetahui informasi apa saja 

yangdiketahui dan ditanyakan dalam soal. 

c) Kesalahan Transformasi, siswa tidak mampu membuat model 

matematika dari informasi yang didapatkan serta siswa tidakmengetahui 

rumus dan operasi hitung yang akan digunakan untukmenyelesaikan soal. 

d) Kesalahan keterampilan proses, siswa tidak mengetahui prosedur atau 

langkah-langkah yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 
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e) Kesalahan penulisan jawaban, siswa tidak mampu menemukan, 

menunjukkan, dan menuliskan jawaban akhir dengan benar. 

3. Kesalahan 

 

Kesalahan merupakan suatu bentuk penyimpangan terhadap hal yang 

benar prosedur yang ditetapkan sebelumnya, atau penyimpangan dari suatu 

yang diharapkan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pembelajaran Matematika 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari 

oleh siswa di setiap jenjang Pendidikan. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan 

bilangan dan prosedur operasi yang digunakan dalam penyelesaian masalah 

mengenai bilangan. Dalam artian yang lebih luas menurut Martini(2015). 

Matematika adalah satu bidang studi kehidupan, yang perlu dipelajari 

karena Hakikat dari matematika adalah pemahaman tentang pola perubahan 

yang terjadi di dalam dunia nyata dan didalam fikiran manusia serta 

keterkaitan di antara pola-pola tersebut secara holistika. 

Menurut Afifah dkk, (2016) Matematika adalah ilmu tentang 

penalaran karena didalamnya terdapat pembuktian yang valid, serta proses 

penalaran matematika yang sistematis. Penalaran dapat di artikan 

sebagaisuatu kegiatan, proses dan aktivitas berfikir untuk membuat suatu 

pernyataan baru berdasarkan beberapa pernyataan yang kebenaranya sudah 

dibuktikan. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa matematika 

sangat perlu diajarkan kepada siswa karena matematika adalah ilmu tentang 

kehidupan nyata yang memiliki ciri khusus diantaranya yaitu ilu tentang 

penalaran yang sangat berguna bagi siswa untuk dapat menemukan 
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pertanyaan baru. Ada bayak alasan tentang pentingnya pembelajaran 

matematika diajarkan kepada siswa diantaranya yaitu menurut Rochmah 
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(2017), matematika perlu diajarkan kepada siswa karena (1) selalu 

digunakan dalam segala segi kehidupan, (2) semua bidang tudi memerlukan 

keterampilan matematika yang sesuai, (3) matematika merupakan sarana 

komunikasi yang kuat, singkat dan jelas, (4) dapat digunakan dalam 

menyajikan informasi dalam berbagai cara, (5) meningkatkan kemampuan 

berpikir logis, ketelitian dan kesadaran dan (6) memberikan kepuasan 

terhadap usaha pemecahan masalah yang menantang. 

Pembelajaran merupakan proes yang dilakukan oleh pendidik untuk 

membelajarkan peserta didik pada lingkungan belajar tertentu dan akhirnya 

terjadi perubahan tingkah laku. Dalam konteks matematika, pembelajaran 

matematika adalah suatu proses yang dilakukan peserta didik untuk 

membelajarkan siswa pada lingkungan belajar dalam menguasai beberapa 

kompetensi dan matematika. Suyitno (2006) mengartikan pembelajaran 

sebagai upaya menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, 

potensi, minat, bakat, kebutuhan siswa yang beragam agar terjadi interaksi 

optimal antar siswa dan guru serta antar siswa dengan siswa. Tidak hanya 

interaksi a tar siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dalam pembelajaran 

juga terjadi interaksi antar siswa dengan sumber belajar. Interaksi dalam 

kegiatan pembelajaran bukan hanya sekedar menyampaikan berupa materi 

pelajaran melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang belajar. 

Diharapkan dengan adanya interaksi tersebut, siswa dapat membangun 

pengetahuan secara aktif, pembelajaran berlangsung secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, serta dapat memotivasi siswa 

sehingga mencapai kompetensi yang diharapkan. 
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Menurut Suherman dkk. (2003), tujuan pembelajaran matematika di 

SMP meliputi (1) siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan 

melalui kegiatan matematika, (2) siswa memiliki pengetahuan 

matematikasebagai bekal untuk melanjutkan ke pendidikan menengah, (3) 

siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan dan perluasan 

dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam kehidupan 

sehari- hari, dan (4) siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan 

memiliki sikap logis, MAitis, cermat, dan disiplin serta menghargai 

kegunaan matematika. 

2. Deskripsi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) deskripsi adalah 

penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci. Menurut 

Cemerlang (2019) deskripsi adalah suatu teks yang menggambarkan sesuatu 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, pembaca dapat melihat, mendengar 

dan merasakan apa yang dicitrakan penulisnya. Suparno (Siddik, 2018) 

mengemukakan bahwa deskripsi berasal dari bahasa latin describere yang 

berarti “menggambarkan atau memberikan sesuatu hal”. Menurut (Amin, 

2019) deskripsi adalah menulis dengan menggambarkan keadaan sesuai 

dengan aslinya sehingga pembaca dapat merasakan apa yang dirasakan oleh 

penulis. 

Terdapat berbagai cara dalam mengetahui kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika, di antaranya yaitu: 

1. Teori Kastolan 

Kesalahan menurut teori Kastolan (Kosasih, 2020) merupakan 
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penyimpangan seseorang yang telah menyakini sesuatu bahwa hal 

tersebut adalahbenar yang telah disepakati bersama-sama sebelumnya. 

Analisis kesalahan dalam teori kastolan merupakan sebuah teknik yang 

dapat dimanfaatkan untuk menganalisis kesalahan-kesalahan yang 

dibuat siswa saat mengerjakan soal matematika (Afdila et al., 2018). 

Kastolan membagi kesalahan belajar menjadi 3 bentuk, yaitu kesalahan 

konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknik (Ayuningsih et 

al., 2020; Noviani, 2019). 

2. Teori Watson 

Teori Menurut Watson (Kurniawan, 2017: 13) kecenderungan kesalahan 

siswa diklasifikasikan menjadi 8 kategori yaitu: (1) Data tidak tepat, (2) 

prosedur tidak tepat, (3) data hilang, (4) kesimpulan hilang, (5) konflik level 

respon, (6) manipulasi tidak langsung, (7) masalah hirarki, (8) selain dari tujuh 

kategori tersebut. 

3. Prosedur Newman 

Prosedur Newman yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis 

kesalahan dalam Soal uraian. Menurut Kapur dan Sudipta Ghose (2018) 

Newman mengemukakan ada 5 jenis kesalahan yang kerap dilakukan 

olehpeserta didik dalam proses penyelesaian soal, yaitu: (1) reading error, 

(2)comprehension error, (3) transformation error, (4) process error, dan 

(5)endcoding error. 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah prosedur 

Newman, karena berdasarkan hasil observasi kesalahan yang dilakukan 

siswa mengacu ke kesalahan Newman. Karna indikator dari prosedur 

newman dapat menjawab jenis kesalahan apa yang dilakukukan siswa 
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dalam menyelesaikan soal cerita. 

3. Prosedur Newman 

Anne Newman sebagai seorang guru matematika di Australia pertamakali 

memperkenalkan metode analisis kesalahan Newman pada tahun1977. Prosedur 

Newman yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis kesalahan dalam Soal 

uraian. Menurut Kapur dan Ghose (2018) Newman mengemukakan ada 5 jenis 

kesalahan yang kerap dilakukan olehpeserta didik dalam proses penyelesaian soal, 

yaitu: (1) reading error, (2) comprehension error, (3) transformation error, (4) 

process error, dan (5) endcoding error. 

Haryati (2015) menunjukkan tipe-tipe kesalahan menurut prosedur 

Newman yang mungkin dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika meliputi, kesalahan karena ketidak cermatan, kesalahan 

membaca soal, kesalahan dalam memahami soal, kesalahan 

mentransformasikan, kesalahan dalam keterampilan proses, kesalahan dalam 

penulisan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

menganalisis kesalahan yang terjadi pada siswa, siswa dapat menggunakan 

prosedur Newman sebagai acuan untuk mengetahui jenis serta penyebab 

siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita agar kesalahan 

tersebut tidak terulang kembali. 

Faktor dan indikator yang menjadi penyebab siswa melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal bentuk cerita yang didasarkan pada 

prosedur Newman sebagai yang diperlihatkan pada table 2.1 
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Tabel 2.1 Indikator Prosedur Newman 

No. Faktor Penyebab 

Kesalahan Siswa 

Indikator 

1. Reading (Membaca) a. Siswa tidak mampu membaca atau 

mengenali simbol dalam soal. 

b. Siswa tidak mampu memaknai artisetiap 

kata, istilah atau simbol 

dalamsoal. 

2. Comprehension 

(Memahami) 

a. Siswa tidak memahami informasi apasaja 

yang diketahui dalam soal dengan 

lengkap. 

b. Siswa tidak memahami apa saja yang 

ditanyakan dalam soal dengan lengkap. 

3. Transformation 

(Transformasi) 

a.  Siswa tidak mampu membuat model 

matematis dari informasi yang 

didapatkan. 

b. Siswa tidak mengetahui rumus yangakan 

digunakan untukmenyelesaikan soal. 

c. Siswa tidak mengetahui operasi hitung 

yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal. 

4. Process Skill 

(KeterampilanProses) 

Siswa tidak mengetahui prosedur atau 

langkah- langkah yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan soal dengan tepat. 
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5. Encoding (Penulisan 

Jawaban) 

a. Siswa tidak mampu menemukan hasil 

akhir dari soal berdasarkan prosedur atau 

langkah-langkah yang telah digunakan. 

b. Siswa tidak dapat menunjukkan jawaban 

akhir dari penyelesaian soal dengan 

benar. 

c. Siswa tidak dapat menuliskan jawaban 

akhir sesuai dengan kesimpulan 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Rahmawati “Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Berdasarkan Prosedur Newman pada Siswa Kelas VIII SMPN 2 Balusu” 

2021, dengan hasil penelitian menyimpulkan bahwa jenis kesalahan siswa 

pada kelas VIII SMPN 2 Balusu dalam menyelesaikan soal cerita 

berdasarkan analisis kesalahan Newman terdiri dari kesalahan pemahaman 

sebanyak 91,22%, kesalahan transformasi sebanyak 26,31%, kesalahan 

keterampilan proses sebanyak 64,91%, dan kesalahan pengkodean sebanyak 

75,43%. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti karena sama-sama menggunakan prosedur Newman. Adapun 

perbedaan penelitian yaitu, penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati 

menggunakan triangulasi waktu sedangkan pada penelitian ini peneliti 

mengguanakan triangulasi metode. 

2. Asni Afriandani “Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
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Matematika Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

BerdasarkanProsedur Newman pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 

Salamekko” 2021, dengan hasil penelitian menyimpulkan bahwa siswa 

kemampuan tinggi melakukan kesalahan memahami soal, siswa 

kemampuan sedang melakukan kesalahan keterampilan proses, siswa 

kemampuan rendah melakukan kesalahan membaca soal, kesalahan 

memahami soal, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, 

kesalahan penulisan jawaban. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti karena sama-sama menggunakan prosedur Newman. 

Adapun perbedaan penelitian yaitu, penelitian yang dilakukan oleh Asni 

Afriandani teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan pada penelitian ini 

teknik analisis datanya menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan 

verifikasi data. 

3. Ilma Fiana Febriani “Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal Cerita dalam 

Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Aritmatika Sosial Berdasarkan 

Prosedur Newman pada Siswa Kelas VII A SMP NU Suruh Kabupaten 

Semarang Tahun 2020” 2020, dengan hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

untuk jenis kesalahan yang dilakukan siswa saat mengerjakan soal, tidak ada 

siswa yang melakukan jenis kesalahan membaca. Kesalahan baru dilakukan 

siswa pada saat memahami masalah. Jenis kesalahan memahami masalah 

penyebabnya karena tidak paham dengan kalimat dalam soal dan tidak 

terbiasa dengan soal yang seperti peneliti berikan. Jenis kesalahan 

selanjutnya yang dilakukan siswa adalah kesalahan transformasi. Penelitian 
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ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti karena sama-

sama menggunakan prosedur Newman. Adapun perbedaan penelitian yaitu, 

penelitian yang dilakukan oleh Ilma Fiana Febriani jenis penelitiannya 

menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

sedangkanpada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis deskriptif.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis deskriptif. Penelitian ini berusaha memaparkan macam- macam kesalahan 

yang dialami oleh siswa kelas VIII A SMP Negeri 11 Selayar dalam 

menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan Prosedur Newman. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian pada semester ganjil di SMP Negeri 

11 Selayar yang berlokasi di Desa Tanete, Kecamatan Bontomatene, 

Kabupaten Kepulauan Selayar, Provinsi Sulawesi Selatan. 

2. Waktu penelitan 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini sejak tanggal 

dikeluarkannya ijin penelitian. 

C. Subjek Penelitian 

Pengambilan subjek pada penelitian ini didasarkan pada hasil jawaban 

siswayang telah mengikuti tes yang diberikan. Hasil kerja dari tes siswa 

diambil 3 orang sebagai subjek penelitian, ketiga orang tersebut terdiri dari 1 

siswa yang melakukan kesalahan sangat tinggi, 1 siswa yang melakukan 

kesalahan sedang dan 1 siswa yang melakukan kesalahan sangat rendah 

berdasarkan prosedur Newman. Kemudian ketiga orang tersebut 

diwawancarai untuk memperoleh informasi faktor penyebab kesalahan-

kesalahan berdasarkan Prosedur Newman. Pemilihan subjek wawancara ini 
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berdasarkan hasil jawaban tertulis serta 
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pertimbangan dari guru bidang studi matematika. 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang peneliti rancang adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan Menyusun Proposal 

1) Membuat surat izin untuk melakukan penelitian. 

2) Bertemu dengan kepala sekolah untuk menyerahkan surat izin penelitian 

dan menjelaskan hal-hal yang akan dilakukan di sekolah. 

3) Bertemu dengan guru mata pelajaran untuk mengidentifikasi 

mengenaikelas yang akan dilakukan penelitian. 

4) Membuat instrumen yang diperlukan dalam penelitian. 

5) Melakukan validasi ahli untuk instrumen penelitian. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Memberikan tes tertulis kepada calon subjek. 

2) Menentukan subjek penelitian. 

3) Melakukan wawancara. 

c. Tahap Analisis 

Tahap analisis dilakukan pada saat data yang telah dikumpulkan sudah 

dapat menggambarkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal uraian 

matematika berdasarkan prosedur Newman. 

E. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan 

prosedurNewman dan faktor penyebabnya. 
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F. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini, instrumen penelitian berguna untuk alat bantu dalam 

mengumpulkan data yang diperlukan. Adapun instrumen yang dipakai adalah 

sebagai berikut: 

a. Instrumen Utama 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri 

atau peneliti sebagai instrumen kunci karena ikut secara aktif dalam 

penelitian termasuk dalam penentuan subjek, pengumpulan data dan 

memberikan interpretasi dari hasil penelitian. 

b. Instrumen Pendukung 

1) Tes Soal Matematika 

Tes atau soal pada penelitian ini menggunakan tes essay dalam 

bentuk ceritaberdasarkan prosedur Newman. Soal tes terdiri dari 2 butir 

pertanyaan yang dibagikan kepada seluruh siswa kelas VIII A dangan 

materi Pola Bilangan pada saat peneliti melakukan penelitian. Tes ini 

dilakukan untuk mengetahui letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal matematika berdasarkan prosedurNewman. 

2) Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada ketiga subjek yang telah dipilih, 

dengantujuan untuk mengetahui dan menangkap secara langsung 

seluruh informasi dari subjek penelitian, serta untuk mengidentifikasi 

atau menelusuri penyebab kesalahan siswa. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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sebagai berikut: 

a. Tes Soal Cerita Matematika 

Tes soal cerita pada penelitian ini dikerjakan secara individu tanpa alat 

bantu hitung dan buku catatan ataupun buku cetak, hal tersebut dilakukan 

agardiperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan. 

b. Wawancara 

Teknik Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan cara tidak terstruktur. wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya secara garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

Miles, Huberman dan Saldana. Berikut tahap teknik analisis data model Miles, 

Huberman dan Saldana (2014). 

a. Kondensasi data 

Kondensasi Data mengacu pada proses pemilihan atau seleksi, focus, 

menyederhanakan serta melakukan pergantian data yang terdapat pada 

instrumentangket gaya belajar dan instrument soal bangun datar. Data 

tersebut dapat diubah dengan cara seleksi, ringkasan, atau uraian 

menggunakan kata-kata sendiri dan lain-lain. Berdasarkan data yang 

dimiliki, peneliti akan mencari data mana yang penting, sedangkan data 

yang tidak penting akan dibuang. Pada penelitian ini pengumpulan data 

dilakukan dengan pemberian angket, tes, dan wawancara langsung kepada 
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subjek mengenai kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari gaya belajar 

pada siswa. 

b. Penyajian data 

Penyajian data dilakukan dengan menunjukkan dan menampilkan 

kumpulan data atau informasi yang sudah tersusun dan terkategori, sehingga 

memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau tindakan. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Tujuan dilakukannya 

penyajian data adalah agar peneliti dapat lebih mudah memahami apa yang 

tejadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami 

tersebut. 

c. Verifikasi data 

Pada penyajian data, langkah terakhir yang dilakukan adalah 

penarikan kesimpulan yaitu menyimpulkan data yang telah diperoleh dari 

proses reduksi danpenyajian data. Verifikasi atau penarikan kesimpulan 

pada penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil pekerjaan 

siswa dan hasil wawancara. Dari kegiatan ini dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa sejauh manakemampuan pemecahan masalah yang ditinjau dari gaya 

belajar siswa yang dimiliki oleh subjek yang diteliti. 

I. Teknik Keabsahan Data 

Pada penelitian kualitatif, pengecekan data dilakukan untuk memperoleh 

keyakinan terhadap kebenaran data yang telah diperoleh peneliti. Adapun 

teknik pengecekan data yang digunakan peneliti adalah triangulasi. Triangulasi 

merupakan teknik memvalidkan data yang didapatkan. Triangulasi metode 

dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara yang 
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berbeda. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi metode. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini dihasilkan dari tes soal cerita 

pola bilangan serta pelaksanaa wawancara. Pengumpulan data pada penelitian 

dilakukan melalui tes soal cerita matematika kemudian dilanjutkan dengan 

wawancara. Terdapat 2 nomor soal tes soal cerita untuk menentukan subjek 

penelitian dan untuk mengungkap jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan Prosedur Newman. 

Pemberian tes soal cerita dilakukan di SMP Negeri 11 Selayar kelas VIII A pada 

tanggal 03 Oktober 2023 sampai 04 0ktober 2023. 

A. Hasil Penelitian 

Berikut data hasil tes siswa kelas VIII A SMP Negeri 11 Selayar yang 

telah mengikuti tes soal cerita matematika. Data tersebut selanjutnya menjadi 

pertimbangan dalam penentuan 3 subjek, penentuan ini berdasarsakan yang 

melakukan kesalahan paling banyak dalam menyelesaikan soal ceita, nakau 

dideskripsikan sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Data Siswa yang Mengikuti Tes Soal Cerita Matematika 

No. Inisial 
 Soal 1    Soal 2   

  A1 A2 A3 A4 A5 A1 A2 A3 A4 A5 

1 ARN TM TM TM TM M TM TM TM TM M 

2 MY TM TM TM TM TM TM TM TM TM TM 

3 AS TM TM TM TM TM TM TM TM TM M 

4 DD TM TM TM TM M TM TM TM TM M 
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5 I TM TM TM TM M TM TM TM TM M 

6 F TM TM TM TM M TM TM TM TM M 

7 DA TM TM TM TM M TM TM TM TM M 

8 AR TM TM TM TM TM TM TM TM TM TM 

9 MIR TM TM TM TM TM TM TM TM TM M 

10 ZN TM TM TM TM TM TM TM TM TM TM 

11 AZI TM TM TM TM TM TM TM TM TM TM 

12 FH TM M M M M TM TM M M M 

13 MA TM M M M M TM M TM M M 

14 AAW TM TM TM M M TM TM TM TM M 

15 FF TM TM TM TM M TM TM TM TM M 

16 NA TM TM TM TM TM TM TM TM TM M 

17 R TM TM TM TM TM TM TM TM TM TM 

18 DM TM TM TM TM TM TM TM TM TM TM 

Keterangan: 

Arti TM adalah tidak memenuhi indikator kesalahan Prosedur Newman, 

dan arti M adalah memenuhi indikator kesalahan Prosedur Newman 

A1 = Indikator kesalahan membaca  

A2 = Indikator memahami 

A3 = Indikator transformasi 

A4 = Indikator keterampilan proses 

A5 = Indikator penulisan jawaban akhir 
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Pada tabel di atas siswa yang telah menyelesaikan atau hampir 

menyelesaikan soal tes tetapi melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal tes berdasarkan prosedur Newman akan dijadikan 

sebagai subjek penelitian. 

Data tersebut sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Siswa yang Memenuhi kriteria dalam Pemilihan Subjek 

Inisial 

MA 

AAW 

NA 

Pada tabel 4.2 di atas terdapat 3 orang yang memenuhi kriteria 

dalam pemilihan subjek. Pemilihan subjek dipilih berdasarkan 

rekomendasi guru dan subjek yang bersedia untuk wawancara serta 

subjek yang bersedia berpartisipasi dalam pengumpulan data selama 

penelitian. 

Dari soal yang telah diberikan diteliti jenis-jenis kesalahan yang 

dilakukan subjek dan penyebab subjek melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal cerita Pola Bilangan berdasarkan prosedur 

Newman. Untuk memudahkan menganalisis data penelitian, maka dibuat 

kode sebagai berikut: 

Kesalahan membaca I1 

Kesalahan memahami 
I2 

Kesalahan transformasi 
I3 
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Kesalahan keterampilan proses 
I4 

Kesalahan penulisan jawaban akhir 
I5 

Pewawancara 
Q 

MA Subjek Penelitian pertama S1 

AAW Subjek Penelitian kedua 
S2 

NA Subjek Penelitian ketiga 
S3 

1. Kondensasi Data 

Penelitian ini dikumpulkan di SMP Negeri 11 Selayar pada siswa 

kelas VIII. A dengan jumlah siswa sebanyak 18 orang. Peneliti 

mengumpulkan data tes soal cerita matematika. Pemberian tes soal cerita 

matematika dilakukan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan prosedur Newman. 

Berdasarkan hasil tes dipilih 3 orangsebagai subjek penelitian bedasarkan 1 

siswa yang melakukan kesalahan sangat banyak, 1 siswa melakukan 

kesalahan sedang, dan 1 siswa melakukan kesalahan sedikit. 

Pada hasil tes soal cerita matematika diperoleh informasi bahwa 

terdapat subjek yang memenuhi semua indikator kesalahan berdasarkan 

prosedur Newman dalam menyelesaikan soal mulai dari indikator kesalahan 

membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan 

keterampilan proses, dan kesalahan penulisan jawaban akhir. Namun 

terdapat juga subjek yang hanya melakukan beberapa kesalahan pada 

indikator prosedur Newman. 

Selanjutnya dilakukan wawancara kepada masing-masing subjek 
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terkait hasil tes soal cerita matematika, sehingga diperoleh 

informasimendalam mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika. Wawancara dilakukan kepada ketiga subjek secara 

bergantian. Pertanyaan yang diajukan berupa pertanyaan yang terkait 

dengan hasil kerja siswa pada lembar jawaban berdasarkan indikator 

prosedur Newman. Pada hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa 

terdapat subjek yang melakukan semua kesalahan yang ada dalam indikator 

prosedur Newman. Selain itu, terdapat subjek yang mampu menjawab soal 

dengan benar pada saat wawancara tetapi salah dalam lembar jawaban 

yang dikumpulkan. 

2. Penyajian Data 

a. Subjek MA 

Hasil analisis pekerjaan subjek MA sebagai berikut: 

1. Soal 1 

Dalam aula terdapat 25 kursi pada baris pertama, setiap baris 

berikutnya bertambah 3 kursi didepannya. Jika aula itu memuat 8 baris, 

banyak kursi dalam aula adalah …. 

Adapun jawaban soal pertama MA terkait tes yang diberikan sebagai 

berikut:
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Gambar 4.1 Hasil pekerjaan MA pada soal pertama 

Berikut ini akan dipaparkan jenis kesalahan dan penyebab 

kesalahan subjek MA dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

berdasarkan prosedur Newman pada soal pertama. 
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a) Kesalahan Membaca 

Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa subjek MA hanya 

mampu membaca soal tapi belum bisa mengubah soal kedalam 

bentuk matematika. Untuk memperdalam hasil penelitian maka 

dilanjutkan dengan wawancara. Berikut petikan wawancara dengan 

subjek MA pada saat mengidentifikasi kesalahan membaca (I1) 

Q.1 : Coba Anda bacakan soalnya! 

S1.I.1 : Dalam aula terdapat 25 kursi pada baris pertama, 

setiap baris 

berikutnya bertambah 3 kursi didepannya. Jika aula itu 

memuat 8 baris, banyak kursi dalam aula adalah… 

Berdasarkan hasil wawancara di atas diperoleh informasi 

bahwa subjek MA mampu membaca soal dengan baik. 

b) Kesalahan Memahami 

Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa subjek MA tidak mampu 

menuliskan informasi yang ada dalam soal, subjek MA sudah dapat 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal 

dengan benar. Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan 

dengan wawancara. Berikut petikan wawancara dengan MA pada saat 

mengidentifikasi kesalahan memahami (I2) 

Q.1 : Apa yang diketahui dari soal yang Anda baca? 

S1-I2.1 : diketaui 25kursi pada baris awal, tambah 3 kursi 

pada baris berikutnya, dan memuat 8 baris 

Q.2 : Apa yang ditanyakan dari soal yang kamu baca? 
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S1-I2.2 : banyak kursi di aula kak 

Q.3 : simbol matematikanya apa ? 

S1-I2.3 : tidak tau kak 

Q.4 
: Apakah kamu mampu mengubah soal

 kedalam bentuk 

matematika? 

S1-I2.4 : tidak kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh 

informasi bahwasubjek MA tidak mampu memahami soal 

yang diberikan karna tidak mengetahui simbol simbol yang 

ada pada soal. 

c) Kesalahan Transformasi 

Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa subjek MA tidak 

mampu menuliskan rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan MA pada saat 

mengidentifikasi kesalahan transformasi (I3) 

Q.1 : Setelah mengetahi informasi apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan dari soal, apa langkah selanjutnya 

yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal? 

S1-I3.1 : Menentukan rumus yang akan digunakan kak 

Q.2 : Rumus apa yanga akan anda gunakan? 
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S1-I3.2 : pola bilangan 

Q3 : Apa Rumusnya? 

S1-I3.3 : a+( n-1 ) b 

Q.4 : apakah rumus yang digunakan sudah benar ? 

S1-I3.4 : tidak kak 

Q.5 : kenapa menjawab rumus seperti itu ? 

S1-I3.5 : ma tebak kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh 

informasi bahwa subjek MA tidak mampu menyebutkan 

rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal 

dengan benar. 

d) Kesalahan Keterampilan Proses 

Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa subjek MA 

melakukan kesalahan dalam keterampilan proses karena subjek 

MA tidak mampu mengoperasikan rumus dengan tepat dalam 

menyelesaikan soal. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan 

dengan wawancara. Berikut petikan wawancara dengan MA pada 

saat mengidentifikasi kesalahan keterampilan proses (I4) 

Q.1 : Setelah menuliskan rumusnya apa langkah 

selanjutnya yangmkamu lakukan? 

S1-I4.1 : Memasukkan nilai yang diketahui 
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Q.2 
: bagaimana cara memasukkannya sedangkan kamu 

tidak 

mengetahui rumus yang benar ? 

S1-I4.2 : asal isi kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi 

bahwa subjek MA tidak mampu untuk menyelesaikan soal 

dengan benar. hal tersebut disebabkan karena subjek MA tidak 

mengetahui rumus yang akan digunakan dengan benar. 

e) Kesalahan Keterampilan Proses 

Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa subjek MA 

melakukan kesalahan dalam keterampilan proses karena subjek 

MA tidak mampu mengoperasikan rumus dengan tepat dalam 

menyelesaikan soal. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan 

dengan wawancara. Berikut petikan wawancara dengan MA pada 

saat mengidentifikasi kesalahan keterampilan proses (I4) 

Q.1 : Setelah menuliskan rumusnya apa langkah 

selanjutnya yang kamu lakukan? 

S1-I4.1 : Memasukkan nilai yang diketahui 

Q.2 
: bagaimana cara memasukkannya sedangkan kamu 

tidak mengetahui rumus yang benar ? 

S1-I4.2 : asal isi kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi 
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bahwa subjek MA tidak mampu untuk menyelesaikan soal 

dengan benar. hal tersebut 

Tabel 4.3 Kesalahan Subjek MA pada Soal Pertama 

Subjek NO. Soal I1 I2 I3 I4 I5 

MA 1 TM M M M M 

Adapun soal kedua yang diberikan kepada setiap subjek: 

2. Soal 2 

Lingkaran dengan titik pusat P, terdapat tali busur yang 

membagi 2 daerah. Jika 2 tali busur berpotongan akan terbentuk 4 

daerah, dan 3 tali busur berpotongan akan terbentuk 6 daerah. Jika 

terdapat 13 tali busur, maka berapa banyak daerah yang terbentuk? 

Adapun jawaban soal kedua MA terkait tes yang diberikan 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 Hasil pekerjaan MA pada Soal Kedua 

Berikut ini akan dipaparkan jenis kesalahan dan penyebab 

kesalahan subjek MA dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

berdasarkan prosedur Newman pada soal kedua. 

a. Kesalahan Membaca 

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa subjek MA sudah 

mampu membaca soal. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan 

dengan wawancara. Berikut petikan wawancara dengan MA pada 

saat mengidentifikasi kesalahan membaca (I1) 

Q.1 : coba kamu baca soal ke 2 

S1-I1.1 
: Lingkaran dengan titik pusat P, terdapat tali busur 

yang membagi 2 daerah. Jika 2 tali busur 

berpotongan akan terbentuk 4 daerah, dan 3 tali 

busur berpotongan akan terbentuk 6 daerah. Jika 

terdapat  13  tali  busur,  maka  berapa  banyak  

daerah  yang 

terbentuk? 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh 

informasi bahwa subjek MA sudah mampu membaca soal. 

b. Kesalahan Memahami 

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa subjek MA tidak 

mampu memahami soal yang diberikan karena subjek MA tidak 
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mampu mengubah soal kedalam bentuk matematika. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan 

dengan wawancara. Berikut petikan wawancara dengan MA pada 

saat mengidentifikasi kesalahan memahami (I2). 

Q.1 : apakah kamu sudah memahami soal ke 2? 

S1-I2.1 : tidak kak 

Q.2 : informasi apa yang kamu dapatkan dari soal ? 

S1-I2.2 : tidak tau kak, soalnya susah kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi 

bahwasubjek MA tidak mampu memahami soal karena Subjek MA 

tidak mampu menyebutkan informasi dari soal. 

c. Kesalahan Transformasi 

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa subjek MA mampu 

menuliskan rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan 

dengan wawancara. Berikut petikan wawancara dengan MA pada 

saat mengidentifikasi kesalahan transformasi(I3) 

Q.1 : rumus apa yang kamu gunakan dalam menjawab soal ? 

S1-I3.1 : pola bilangan kak 

Q.2 : coba sebutkan rumusnya 

S1-I3.2 : a + ( n-1 ) b 

Q.3 : apakah rumus yang kamu sebutkan sudah benar ? 
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S1-I3.3 : kayaknya kak 

Q.4 : kenapa tidak yakin ? 

S1-I3.4 : takut salah kak 

Q.5 : apa itu a dan b 

S1-I3.5 : tidak tau kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi 

bahwasubjek MA mampu menyebutkan rumus yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal dengan tepat, namun tidak yakin dengan 

rumus yang di tulis. 

d. Kesalahan Keterampilan Proses 

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa subjek MA tidak 

mampu mejawab soal dengan benar di karena subjek MA tidak bisa 

menentukan rumus secara tepat. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan 

dengan wawancara. Berikut petikan wawancara dengan MA pada 

saat mengidentifikasi kesalahan keterampilan proses (I4). 

Q.1 : Apa yang kamu lakukan setelah mengetahui 

rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal? 

S1-I4.1 : Memasukkan nilai-nilai yang diketahui 

Q.2 : Bagaimana cara kamu memasukkan nilai sedangkan 

kamu tidak mengetahui makna simbol dari rumus ? 

S1-I4.2 : asal isi kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi 
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bahwa subjek MA tidak mampu menyelesaikan soal karna subjek 

tidak mengetahui arti simbol pada rumus. 

e) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa subjek MA salah 

dalam menuliskan kesimpulan jawaban akhir hal tersebut 

disebabkan karena subjek MA salah dalam proses sebelumnya. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan 

dengan wawancara. Berikut petikan wawancara dengan MA pada 

saat mengidentifikasi kesalahan penulisan jawaban akhir (I5). 

Q.1 : coba sebutkan kesimpulan dari soal ke 2 

S1-I5.1 : 14 kak 

Q.2 : apakah jawaban kamu sudah benar ? 

S1-I5.2 : tidak kak karena salah dalam menjawab kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi 

bahwasubjek MA salah dalam penulisan jawaban akhir, hal 

tersebut disebabkan karena subjek MA salah dalam menentukan 

rumus dan salah dalam keterampilan proses. 

Berdasarkan hasil pekerjaan dan hasil wawancara soal kedua 

terlihat bahwa subjek MA hanya mampu membaca soal dengan 

baik dan tidak mampu dalam memahami soal dan menjawab soal 

dengan benar, serta dalam menulis kesimpulan subjek MA juga 

tidak mampu menulis jawaban dengan benar dari hasil yang di 

dapatkan. 

Tabel 4.4 Kesalahan Subjek MA pada Soal Kedua 
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Subjek No. Soal I1 I2 I3 I4 5I 

MA 2 TM M TM M M 

 

Tabel 4.5 Rangkuman Kesalahan Subjek MA pada Soal 1 dan 2 

Subjek NO. Soal I1 I2 I3 I4 I5 

 1 TM M M M M 

MA       

 2 TM M TM M M 

b. Subjek AAW 

Hasil analisis pekerjaan subjek AAW sebagai berikut: 

1. Soal 1 

Dalam aula terdapat 25 kursi pada baris pertama, setiap baris 

berikutnya bertambah 3 kursi didepannya. Jika aula itu memuat 8 

baris, banyak kursi dalam aula adalah… 
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Adapun jawaban soal pertama AAW terkait tes yang diberikan sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3 Hasil Pekerjaan AAW pada Soal Pertama 

Berikut ini akan dipaparkan jenis kesalahan dan penyebab 

kesalahan subjek AAW dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

berdasarkan prosedur Newman pada soal pertama. 

a. Kesalahan Membaca 

Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa subjek AAW sudah 

mampu membaca soal. Untuk memperdalam hasil penelitian maka 

dilanjutkan dengan wawancara. Berikut petikan wawancara dengan 

AAW pada saat mengidentifikasi kesalahan membaca (I1). 
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Q.1 : coba kamu bacakan soalnya 

S2-I1.1 : Dalam aula terdapat 25 kursi pada baris pertama, 

setiap baris 

berikutnya bertambah 3 kursi didepannya. Jika aula itu 

memuat 8 baris, banyak kursi dalam aula adalah… 

Q.2 : sudah dipahami soalnya 

S2-I1.2 : insya allah sudah kak 

Q.3 : bagaimana cara kamu memahami soalnya ? 

S2-I1.3 : di baca berulang ulang sampai paham kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi 

bahwa subjek AAW sudah mampu membaca soal. 

b. Kesalahan Memahami 

Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa subjek AAW sudah 

mampu memahami soal yang diberikan karena AAW sudah 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal 

dengan benar. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan 

dengan wawancara. Berikut petikan wawancara dengan AAW pada 

saat mengidentifikasi kesalahan memahami (I2) 

Q.1 : Apa yang diketahui dari soal ini? 

S2-I2.1 : a : 25, b : 3, n : 8 

Q.2 : Nilai a, b dan n itu nilai apa? 
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S2-I2.2 : nilai a itu baris awal kursi, b itu kak beda dan n itu 

banyak baris kursi kak. 

Q.3 
: jadi apa yang ditanyakan pada soal ? 

S2-I2.3 : banyak kursi pada aula kak. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi 

bahwasubjek AAW mampu memahami soal karena dapat 

menyebutkan apa yang diketahuai dan apa yang ditanyakan dari 

soal dengan benar. 

c. Kesalahan Transformasi 

Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa subjek AAW sudah 

mampu menuliskan rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan 

dengan wawancara. Berikut petikan wawancara dengan AAW pada 

saat mengidentifikasi kesalahan transformasi (I3). 

Q.1 : Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dari soal apa langkah selanjutnya yang 

akan kamu lakukan? 

S2-I3.1 : Menentukan rumus yang akan digunakan kak 

Q.2 : Rumus apa yang adik gunakan ? 

S2-I3.2 : n/2(2a+(n-1)b) 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi 

bahwasubjek AAW mampu menyebutkan rumus yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan soal dengan benar. 
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d. Kesalahan Keterampilan Proses 

Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa subjek AAW salah 

dalam mengoperasikan perhitungan dengan benar dalam 

menyelesaikan soal. Untuk memperdalam hasil penelitian maka 

dilanjutkan dengan wawancara. Berikut petikan wawancara dengan 

AAW pada saat mengidentifikasi kesalahan keterampilan proses 

(I4). 

Q.1 : Setelah mengetahui rumusnya langkah apa yang 

kamu lakukan untuk menyelesaikan soal? 

S2-I4.1 : Memasukkan nilai-nilainya ke dalam rumus lalu 

dikerjakan 

Q.2 : apakah sudah benar jawabannya 272 ? 

S2-I4.2 : iye kak 

Q.3 
: jawaban yang tepat itu 284. 7×3 berapa? 

S2-I4.3 : 21 kak 

Q.4 : kenapa di sini 18 ? 

S2-I4.4 : terburu buruka menjawab kak jadi salah dalam 

perkalian kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi 

bahwa subjek AAW terburu buru menjawab soal sehingga 

jawaban yang di dapatakan kurang tepat. 

e. Penulisan jawaban akhir 

Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa subjek AAW salah dalam 
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menemukan jawaban akhir karna salah dalam proses sebelumnya. Untuk 

memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan wawancara. 

Berikut petikan wawancara dengan AAW pada saat mengidentifikasi 

kesalahan penulisan jawaban akhir (I5). 

Q.1 : bacakan kesimpulan yang kamu tulis ? 

S2-I5.1 : jadi banyak kursi diauli adalah 272 

Q.2 : apa kesimpulanmu sudah benar ? 

S2-I.2 : salah kak, karena salahki jawaban akhirku kak 

Berdasarkan hasil pekerjaan dan hasil wawancara soal 

pertama terlihat bahwa AAW sudah mampu membaca soal dengan 

baik dan memahami arti kalimat pada soal, sudah mampu 

memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam 

soal, sudah tepat dalam menentukan rumus yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal, tepi subjek AAW melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal sehingga hasil yang yang di dapatkan itu tidak 

tepat, serta salah dalam menuliskan kesimpulan karna salah dalam 

menuliskan jawaban akhir. 

Tabel 4.6 Kesalahan Subjek AAW pada Soal Pertama 

Subjek NO. Soal I1 I2 I3 I4 I5 

AAW 1 TM TM TM M M 

Adapun soal kedua yang diberikan kepada setiap subjek: 

2. Soal 2 

Lingkaran dengan titik pusat P, terdapat tali busur yang 

membagi 2 daerah. Jika 2 tali busur berpotongan akan terbentuk 4 
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daerah, dan 3 tali busur berpotongan akan terbentuk 6 daerah. Jika 

terdapat 13 tali busur, maka berapa banyak daerah yang terbentuk? 

Adapun jawaban soal kedua AAW terkait tes yang diberikan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Hasil pekerjaan AAW pada soal kedua 

Berikut ini akan dipaparkan jenis kesalahan dan penyebab 

kesalahan subjek AAW dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika berdasarkan prosedur Newman pada soal Kedua. 

a. Kesalahan Membaca 

Berdasarkan gambar 4.4 terlihat bahwa subjek AAW sudah 

mampu membaca soal. Untuk memperdalam hasil penelitian maka 

dilanjutkan dengan wawancara. Berikut petikan wawancara dengan 

AAW pada saat mengidentifikasi kesalahan membaca (I1). 

Q.1 : Coba bacakan soal nomor 2! 
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S2-I1.1 : Lingkaran dengan titik pusat P, terdapat tali busur 

yang membagi 2 daerah. Jika 2 tali busur 

berpotongan akan terbentuk 4 daerah, dan 3 tali 

busur berpotongan akan terbentuk 6 daerah. Jika 

terdapat 13 tali busur, maka berapa banyak daerah 

yang terbentuk? 

Q.2 : Sudah bisa memahami soal yang dibaca? 

S2-I1.2 : Insyaallah sudah kak 

Q.3 : Kalau belum dipahami apa yang kamu lakukan? 

S2-I2.3 
: Membaca soalnya Kembali kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi 

bahwasubjek AAW mampu membaca soal dengan baik. 

b. Kesalahan Memahami 

Berdasarkan gambar 4.4 terlihat bahwa subjek AAW 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan AAW pada saat 

mengidentifikasi kesalahan memahami (I2). 

Q.1 : Apa yang diketahui dari soal ini? 

S2-I2.1 : a : 25, b : 3, n : 8 

Q.2 : Nilai a, b dan n itu nilai apa? 

S2-I2.2 
: nilai a itu baris awal kursi, b itu kak beda dan n itu 

banyak baris kursi kak. 

Q.3 
: jadi apa yang ditanyakan pada soal ? 
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S2-I2.3 : banyak kursi pada aula kak. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi 

bahwasubjek AAW mampu menyebutkan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan dalam soal 

c. Kesalahan trasformasi 

Berdasarkan gambar 4.4 terlihat bahwa subjek AAW sudah 

mampu menentukan rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan AAW pada saat 

mengidentifikasi kesalahan transformasi (I3). 

Q.1 : Selanjutnya rumus apa yang kamu

 gunakan untuk menyelesaikan soal? 

S2-I3.1 : a+(n-1)b 

Q.2 : apakah rumus ini sudah benar? 

S2-I3.2 : sudah kak 

Q.3 : ini termasuk rumus apa? 

S2-I3.3 : barisan kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi 

bahwa subjek AAW mengetahui rumus yang tepat untuk 

menyelesaikan soal. 

d. Kesalahan Keterampilan Proses 

Berdasarkan gambar 4.4 terlihat bahwa subjek AAW sudah 

mampu mengoperasikan perhitungan dengan benar dan sudah dapat 

menjalankan prosedur dengan baik dalam menyelesaikan soal. 
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Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan AAW pada saat 

mengidentifikasi kesalahan keterampilan proses (I4). 

Q.1 : Setelah mengetahui rumusnya apa yang kamu 

lakukan? 

S2-I4.1 
: Memasukkan nilai-nilainya kedalam rumus lalu 

dikerjakan sampai mendapat suku ke 13 kak 

Q.2 : apakah jawabanmu sudah benar? 

S2-I4.2 : insya allah kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi 

bahwa subjek AAW telah melakukan langkah-langkah yang benar 

untuk menyelesaikan soal. 

e. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

Berdasarkan gambar 4.4 terlihat bahwa subjek AAW kurang 

mampu menuliskan kesimpulan dari jawaban yang didapatkan. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan AAW pada saat 

mengidentifikasi kesalahan penulisan jawaban akhir (I5). 

Q.1 : coba bacakan ulang kesimpulannya 

S2-I5.1 : jadi, banyak daerah yang terbentuk adalah 26 daerah 

kak. 

Q.2 : apakah penulisan kesimpulanmu sudah benar ? 

S2-I5.2 : iye kak 
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Q.3 : coba baca pertanyaan soal no 2 

S2-I5.3 : jika terdapat 13 tali busur, maka berapa banyak 

daerah yang terbentuk ? 

Q.4 : jadi apakah jawabanmu sudah benar ? 

S2-I5.4 : kurang tepat kak. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi 

bahwa subjek AAW kurang tepat menulis kesimpulan dari 

jawaban yang di dapatkan. Berdasarkan hasil pekerjaan dan hasil 

wawancara soal kedua terlihat bahwa subjek AAW sudah mampu 

membaca soal dan memahami arti kalimat pada soal, sudah mampu 

memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal 

AAW juga sudah mampu mengoperasikan perhitungan dengan 

benar walaupun dalam pengejaan soal salah dalam mengoperasikan 

perkalian dengan tepat serta kurang tepat menuliskan kesimpulan 

dari soal yang dikerjakan. 

Tabel 4.7 Kesalahan Subjek AAW pada Soal Kedua 

Subjek NO. Soal I1 I2 I3 I4 I5 

AAW 2 TM TM TM TM M 

Tabel 4.8 Rangkuman Kesalahan Subjek AAW pada Soal 1 dan 2 

Subjek NO. Soal I1 I2 I3 I4 I5 

AAW 
1 TM TM TM M M 

2 TM TM TM TM M 

c. Subjek NA 
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Hasil analisis pekerjaan subjek NA sebagai berikut: 

1. Soal 1 

Dalam aula terdapat 25 kursi pada baris pertama, setiap baris 

berikutnya bertambah 3 kursi didepannya. Jika aula itu memuat 8 baris, 

banyak kursi dalam aula adalah… 

Adapun jawaban soal pertama NA terkait tes yang diberikan 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.5 Hasil Pekerjaan NA pada Soal Pertama 

Berikut ini akan dipaparkan jenis kesalahan dan penyebab 

kesalahan subjek NA dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

berdasarkan prosedur Newman pada soal pertama. 

a. Kesalahan Membaca 

Berdasarkan gambar 4.5 terlihat bahwa subjek mampu 

memahami arti setiap kata yang ada dalam soal dengan tepat. Untuk 

memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan wawancara. 

Berikut petikan wawancara dengan NA pada saat mengidentifikasi 

kesalahan membaca (I1). 

Q.1 : Coba bacakan soalnya dek! 

S3-I1.1 
: Dalam aula terdapat 25 kursi pada baris pertama, 

setiap baris berikutnya bertambah 3 kursi didepannya. 

Jika aula itu memuat 8 baris, banyak kursi dalam aula 

adalah… 

Q.2 : Apakah Anda sudah memahami soalnya? 

S3-I1.2 : iyye kak sudah 

Q.3 : bagaimana cara memehami soal? 
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S3-I1.3 : membaca berulang ulang kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek NA mampu membaca soal. 

b. Kesalahan Memahami 

Berdasarkan gambar 4.5 terlihat bahwa subjek NA sudah 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan 

tepat. Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan NA pada saat 

mengidentifikasi kesalahan memahami (I2). 

Q.1 : bagaimana caramu memahami soal ? 

S3-I2.1 : membaca berulang ulang kak 

Q.2 : apa yang ditanyakan dalam soal ? 

S3-I2.2 : banyak kursi di aula kak. 

Q.3 : apa itu a ? 

S3-I2.3 : suku pertama kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek NA sudah mampu memahami soal dengan benar mampu 

mengetahui simbol simbol yang ada pada soal. 

c. Kesalahan Transformasi 

Berdasarkan gambar 4.5 terlihat bahwa subjek NA sudah 

mampu menyelesaikan soal dengan tepat serta dalam menuliskan 

rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Untuk 
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memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan wawancara. 

Berikut petikan wawancara dengan NA pada saat mengidentifikasi 

kesalahan transformasi (I3). 

Q.1 : Apa rumus yang Anda gunakan untuk menyelesaikan 

soal? 

S3-I3.1 : n/2(2a+(n-1)b) 

Q.2 : Apakah rumus yang Anda tulis sudah benar? 

S3-I3.2 : iyye kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek NA sudah mampu menentukan rumus yang tepat untuk 

menyelesaikan soal. 

d. Kesalahan Keterampilan Proses 

Berdasarkan gambar 4.5 terlihat bahwa subjek NA sudah 

mampu mengoperasikan perhitungan dengan benar dan mampu 

menyelesaikan soal dengan benar.Untuk memperdalam hasil 

penelitian maka dilanjutkan dengan wawancara. Berikut petikan 

wawancara dengan NA pada saat mengidentifikasi kesalahan 

keterampilan proses (I4) 

Q.1 
: Apa yang Anda lakukan setelah menuliskan rumusnya? 

S3-I4.1 
: Memasukkan nilai-nilai yang diketahuinya ke 

dalamrumus kak lalu dikerjakan sampai selesai 

Q.2 
: Apakah perhitungan yang kamu lakukan sudah benar? 
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S3-I4.2 : iyye insya allah sudah benar caraku kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek NA mampu dalam operasi perhitungannya serta menyelesaikan 

soal dengan tepat dan benar. 

e. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

Berdasarkan gambar 4.5 terlihat bahwa subjek NA sudah dapat 

menemukan jawaban akhir dan menuliskan kesimpulan dengan tepat 

dan benar. Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan 

dengan wawancara. Berikut petikan wawancara dengan NA pada saat 

mengidentifikasi kesalahan penulisan jawaban akhir (I5). 

Q.1 : Coba sebutkan kesimpulan dari jawaban yang Anda 

dapatkan 

S3-I5.1 : jadi, banyak kursi diaula adalah 284 

Q.2 : apakah sudah benar ? 

S3-I5.2 : iyye kak sudah kak. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek NA sudah mampu dalam menyebutkan kesimpulan dengan 

benar. Berdasarkan hasil pekerjaan dan hasil wawancara soal pertama 

terlihat bahwa subjek NA mampu dalam membaca soal, sudah mampu 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal 

dengan tepat, NA  dari jawaban dengan benar. 

Tabel 4.9 Kesalahan Subjek NA pada Soal Pertama 

Subjek NO. Soal I1 I2 I3 I4 I5 
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NA 1 TM TM TM TM TM 

Adapun soal kedua yang diberikan kepada setiap subjek: 

2. Soal 2 

Lingkaran dengan titik pusat P, terdapat tali busur yang 

membagi 2 daerah. Jika 2 tali busur berpotongan akan terbentuk 4 

daerah, dan 3 tali busur berpotongan akan terbentuk 6 daerah. Jika 

terdapat 13 tali busur, maka berapa banyak daerah yang terbentuk? 

Adapun jawaban soal kedua si terkait tes yang diberikan 

sebagai berikut: 

Gambar 4.6 Hasil Pekerjaan NA pada Soal Kedua 

Berikut ini akan dipaparkan jenis kesalahan dan penyebab 

kesalahan subjek NA dalam menyelesaikan soal cerita matematika 
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berdasarkan prosedur Newman pada soal kedua. 

a. Kesalahan Membaca 

Berdasarkan gambar 4.6 terlihat bahwa subjek NA tidak 

mampu membaca soal. Untuk memperdalam hasil penelitian maka 

dilanjutkan dengan wawancara. Berikut petikan wawancara dengan 

NA pada saat mengidentifikasi kesalahan membaca (I1). 

Q.1 : coba baca soal nomor 2 

S3-I1.1 : Lingkaran dengan titik pusat P, terdapat tali busur 

yang membagi 2 daerah. Jika 2 tali busur berpotongan 

akan terbentuk 4 daerah, dan 3 tali busur berpotongan 

akan terbentuk 6 daerah. Jika terdapat 13 tali busur, 

maka berapa banyak daerah yang terbentuk? 

Q.2 
: Apakah kamu sudah memahami soalnya? 

S3-I1.2 : sudah kak 

Q.3 : bagaimana cara memahami soal ? 

S3-I1.3 : membaca soal berulang ulang kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi 

bahwa subjek NA sudah mampu membaca soal. 

b. Kesalahan Memahami 

Berdasarkan gambar 4.6 terlihat bahwa subjek NA sudah 

menuliskan apa yang diketahui dan di tanyakan dalam soal dengan 

baik. Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan NA pada saat 
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mengidentifikasi kesalahan memahami (I2). 

Q.1 
: Apa yang diketahui dari soal? 

S3-I2.1 : Dik a= 2, B= 2 

Q.2 : apa itu a ? 

S3-I2.2 : suku pertama kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek NA sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dengan tepat. 

c. Kesalahan Transformasi 

Berdasarkan gambar 4.6 terlihat bahwa subjek NA sudah 

mampu menuliskan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

dengan benar. Untuk memperdalam hasil penelitian maka 

dilanjutkan dengan wawancara. 

Berikut petikan wawancara dengan NA pada saat 

mengidentifikasi kesalahan transformasi (I3). 

Q.1 : coba sebutkan rumus yang kamu gunakan ? 

S3-I3.1 : un= a+(n-1)b 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi 

bahwa subjek NA sudah mampu menyebutkan apa yang diketahui dari 

soal. 

d. Kesalahan Keterampilan Proses 

Berdasarkan gambar 4.6 terlihat bahwa subjek NA 

mengeperasikan rumus dengan tepat dan benar. Untuk memperdalam 
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hasil penelitian maka dilanjutkan dengan wawancara. Berikut petikan 

wawancara dengan NA pada saat mengidentifikasi kesalahan 

keterampilan proses (I4). 

Q.1 : Setelah menuliskan rumusnya langkah apa yang kamu 

lakukan untuk menyelesaikan soal? 

S3-I4.1 
: Dikerjakan sampai mendapat suku ke 13 kak 

Q.2 
: Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan untuk 

mendapat suku ke 13 sudah benar ? 

S3-I4.2 : sudah kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi 

bahwasubjek NA sudah mampu menyelasaikan soal dengan tepat dan 

benar serta tidak ada kesalahan menjawab soal. 

e. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

Berdasarkan gambar 4.6 terlihat bahwa subjek NA dalam 

menuliskan kesimpulan dari jawaban yang didapatkan itu kurang tepat 

walaupun jawabannya sudah benar. Untuk memperdalam hasil 

penelitian maka dilanjutkan dengan wawancara. Berikut petikan 

wawancara dengan NA pada saat mengidentifikasi kesalahan 

penulisan jawaban akhir (I5). 

Q.1 : Kalau begitu coba bacakan kesimpulan dari jawaban 

yang kamu dapatkan 

S3-I2.1 : Jadi, banyak daerah yang terbentuk adalah 26 daerah. 

Q.2 : Apakah jawaban kamu sudah benar? 
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S3-I5.2 : sudah kak 

Q.3 
: coba baca Kembali pertanyaan yang ada pada soal ke 2. 

S3-I5.3 
:. Jika terdapat 13 tali busur, maka berapa banyak daerah 

yang terbentuk? 

Q.4 : jadi apa yang kurang dari kesimpulan kamu ? 

S3-I5.4 : jika terdapat 13 tali busur kak. 

Q.5 
: kenapa kamu tidak menuliskan secara lengkap apa yang 

di tanyakan? 

S3-I5.5 : kurang telitika membaca kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek NA kurang tepat dalam menyebutkan kesimpulan dari jawaban 

yang didapatkan hal tersebut disebabkan karena NA tidak teliti 

melihat apa yang ditanyakan pada soal. 

Berdasarkan hasil pekerjaan dan hasil wawancara soal kedua 

terlihat bahwa NA dapat membaca soal, sudah mampu menuliskan apa 

yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal dengan tepat, NA 

sudah mampu menuliskan rumus yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal dengan benar, NA kurang mampu menuliskan 

kesimpulan dari jawaban yang didapatkan karna NA tidak membaca 

baik baik pertanyaan yang ada pada soal. 

Tabel 4.10 Kesalahan Subjek NA pada Soal Kedua 

Subjek NO. Soal I1 I2 I3 I4 I5 
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NA 2 TM TM TM TM M 

 

 

Tabel 4.11 Rangkuman Kesalahan Subjek NA pada Soal 1 dan 2 

Subjek NO. Soal I1 I2 I3 I4 I5 

 1 TM TM TM TM TM 

NA       

 2 TM TM TM TM M 

Berikut rangkuman kesalahan yang dilakukan semua subjek 

pada soal 1 dan 2 berdasarkan Prosedur Newman 

Tabel 4.12 Rangkuman Kesalahan Semua Subjek pada Soal 1 dan 2 

Subjek NO. Soal I1 I2 I3 I4 I5 

MA 1 TM M M M M 

 2 TM M M M M 

AAW 
1 TM TM TM M M 

 2 TM TM TM TM M 

NA 1 TM TM TM TM TM 

 2 TM TM TM TM M 

3. Verifikasi Data 

a. Subjek MA 

Setelah mengumpulkan data dari hasil kondansasi dan penyajian 

data, pada tahap kesimpulan dipaparkan kesalahan subjek MA. 

Berdasarkan paparan data hasil tes soal cerita matematika dan wawancara 
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maka kesalahan subjek MA diuraikan berdasarkan data sebagai berikut: 

1) Soal Nomor 1 

Tabel 4.13 Kesalahan Subjek MA pada Soal Pertama 

Aspek I1 I2 I3 I4 I5 

Hasil Tes TM M M M M 

Hasil Wawancara TM M M M M 

Keterangan: 

M = Memenuhi 

TM = Tidak Memenuhi 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, setelah dilakukan tes soal cerita 

matematika dan wawancara maka diketahui bahwa subjek MA 

melakukan kesalahan memahami soal, transformasi, keterampilan 

proses dan penulisan jawaban akhir berdasarkan prosedur Newman. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek MA 

sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Triangulasi Data Subjek MA Soal Pertama 

No. Aspek yang 

Diamati 

Hasil Tes Hasil Wawancara 

1. Kesalahan 

Membaca 

Subjek MA mampu 

membaca    soal 

dengan baik  tapi 

belum   mampu 

mengubah  soal   ke 
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bentuk matematika 

2. Kesalahan 

Memahami 

Subjek MA tidak 

mampu menuliskan 

informasi apa yang 

diketahui dan apa 

yang ditanyakan 

dengan benar 

Subjek MA tidak 

mampu menjelaskan 

informasi apa yang 

diketahui dan Apa 

yang ditanyakan dari 

soal dengan benar  

3. Kesalahan 

Transformasi 

Subjek  MA tidak 

mampu menuliskan 

rumus yang akan 

digunakan untuk 

menyelesaikan soal 

dengan benar 

Subjek MA tidak 

mampu menyebutkan 

rumus yang akan 

digunakan untuk 

menyelesaikan  soal 

dengan benar 

4. Kesalahan 

Keterampilan 

Proses 

Subjek MA tidak 

mampu menyelesaikan 

soal dengan benar 

karna salah 

menentukan rumus 

yang tepat 

Subjek MA tidak 

mampu 

menyelesaikan soal 

dengan benar karna 

salah menentukan 

rumus yang tepat. 

5.  Kesalahan Subjek MA salah Subjek MA salah 
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Penulisan 

Jawaban Akhir 

dalam menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

didapatkan 

dalam menyebutkan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

didapatkan 

 

2) Soal Nomor 2 

Tabel 4.15 Kesalahan Subjek MA pada Soal Kedua 

Aspek I1 I2 I3 I4 I5 

Hasil Tes TM M M M M 

Hasil Wawancara TM M M M M 

Keterangan: 

M = Memenuhi 

TM = Tidak Memenuhi 

Berdasarkan tabel 4.15 setelah dilakukan tes soal cerita 

matematika dan wawancara maka diketahui bahwa subjek MA 

melakukan kesalahan keterampilan proses dan penulisan jawaban 

akhir berdasarkan prosedur Newman. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek 

MA sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Hasil Triangulasi Data Subjek MA Soal Kedua 

No. Aspek yang 

Diamati 

Hasil Tes Hasil Wawancara 
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1. Kesalahan 

Membaca 

Subjek MA mampu 

membaca soal 

dengan baik. 

Subjek MA 

mampu membaca soal 

dengan baik 

2. Kesalahan 

Memahami 

Subjek MA t i d a k 

mampu mengubah 

informasi yang 

didapatkan ke dalam 

bentuk matematika. 

Subjek MA t idak 

mampu menjelaskan 

informasi yang di 

dapatkan ke dalam 

bentuk matematika. 

3. Kesalahan 

Transformasi 

Subjek MA dapat 

menuliskan rumus 

yang tepat untuk 

menyelesaikan soal. 

Subjek MA mampu 

menyebutkan rumus 

yang tepat untuk 

menyelesaikan soal. 

4. Kesalahan 

Keterampilan 

Proses 

Subjek MA salah 

dalam menuliskan 

langkah-langkah 

menyelesaikan soal 

Subjek MA salah saat 

menjelaskan langkah-

langkah untuk 

menyelesaikan soal 

5. Kesalahan 

Penulisan 

Jawaban 

Akhir 

Subjek MA salah 

dalam menuliskan 

kesimpulan    dari 

Jawaban yang 

didapatkan 

Subjek MA salah 

dalam menyebutkan 

kesimpulan dari 

Jawaban yang 

didapatkan 

b. Subjek AAW 

Setelah mengumpulkan data dari hasil kondansasi dan penyajian 

data, pada tahap kesimpulan dipaparkan kesalahan subjek AAW. 
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Berdasarkan paparan data hasil tes soal cerita matematika dan 

wawancara maka kesalahan subjek AAW diuraikan berdasarkan data 

sebagai berikut: 

1) Soal Nomor 1 

Tabel 4.17 Kesalahan Subjek AAW pada Soal Pertama 

Aspek I1 I2 I3 I4 I5 

Hasil Tes TM TM TM M M 

Hasil Wawancara TM TM TM TM M 

Keterangan: 

M = Memenuhi 

TM = Tidak Memenuhi 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, setelah dilakukan tes soal cerita 

matematika diketahui bahwa subjek AAW melakukan kesalahan 

keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Adapun hasil 

triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek AAW sebagai berikut: 

Tabel 4.18 Hasil Triangulasi Data Subjek AAW Soal Pertama 

No. Aspek yang 

Diamati 

Hasil Tes Hasil 

Wawancara 

1. Kesalahan 

Membaca 

Subjek AAW mampu 

membaca soal 

dengan baik dan 

memaknai atri kata 

Subjek AAW 

mampu membaca 

soal dengan baik dan 

memaknai atri kata 
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yang ada dalam soal yang ada dalam soal 

2. Kesalahan 

Memahami 

Subjek AAW mampu 

menuliskan informasi 

apa yang diketahui 

dan   apa yang 

ditanyakan dengan 

benar 

Subjek AAW 

mampu 

menjelaskan 

informasi apa yang 

diketahui dan apa 

yang ditanyakan 

dari soal dengan 

benar 

3. Kesalahan 

Transformasi 

Subjek AAW mampu 

menuliskan rumus 

yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan 

soal dengan benar 

Subjek AAW 

mampu Menyebutkan 

rumus yang akan 

digunakan untuk 

menyelesaikan soal 

dengan 

benar 

4. Kesalahan 

Keterampilan 

Proses 

Subjek AAW salah 

dalam mengopersasikan 

perkalian pada saat 

menyelesaikan soal. 

Subjek AAW mampu 

menjelaskan 

langkah- langkah 

yang dilakukan 

untuk menyelesaikan 



67 

 

 
 

soal 

5. Kesalahan 

Penulisan 

Jawaban 

Akhir 

Subjek AAW salah 

dalam   menuliskan 

penulisan  jawaban 

akhir karna  subjek 

AAW  salah   dalam 

keterampilan proses. 

Subjek AAW salah 

dalam menuliskan 

penulisan jawaban 

akhir karna subjek 

AAW salah dalam 

keterampilan proses. 

2) Soal Nomor 2 

Tabel 4.19 Kesalahan Subjek AAW pada Soal Kedua 

Aspek I1 I2 I3 I4 I5 

Hasil Tes TM TM TM TM TM 

Hasil Wawancara TM TM TM TM M 

Keterangan: 

M = Memenuhi 

TM = Tidak Memenuhi 

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, setelah dilakukan tes soal cerita 

matematika diketahui bahwa subjek AAW melakukan kesalahan 

penulisan jawaban akhir berdasarkan prosedur Newman. Adapun hasil 

triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek AAW sebagai berikut: 
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Tabel 4.20 Hasil Triangulasi Data Subjek AAW Soal Kedua 

No Aspek yang 

Diamati 

Hasil Tes Hasil Wawancara 

 

1 

Kesalahan 

Membaca 

Subjek AAW 

mampu membaca 

soaldengan baik 

dan memaknai arti 

kata yang ada 

dalam soal 

Subjek AAW 

mampu membaca 

soal dengan baik 

dan memaknai atri 

kata yang ada dalam 

soal 

2. Kesalahan 

Memahami 

Subjek AAW 

mampu menuliskan 

apa yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan dalam 

soal 

Subjek AAW 

mampu menjelaskan 

informasi apa 

yangdiketahui dan 

apa yang ditanyakan 

dari soal dengan 

benar 

3. Kesalahan 

Transformasi 

Subjek AAW mampu 

menuliskan rumus 

yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan 

soal dengan benar 

Subjek AAW 

mampu 

menyebutkan rumus 

yang akan 

digunakan untuk  

menyelesaikan Soal 

dengan benar 
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4. Kesalahan 

Keterampil

an Proses 

Subjek AAW 

menuliskan langkah- 

langkah yang benar 

dalam menyelesaikan 

soal 

Subjek AAW mampu 

menjelaskan langkah- 

langkah yang 

dilakukanuntuk 

menyelesaikan soal 

5. Kesalahan 

Penulisan 

Jawaban 

Akhir 

Subjek AAW salah 

Dalam menuliskan 

kesimpulan dari 

Jawaban yang 

didapatkan 

Subjek AAW salah 

saat menyebutkan 

kesimpulan dari 

Jawaban yang 

didapatkan 

c. Subjek NA 

Setelah mengumpulkan data dari hasil kondansasi dan penyajian 

data, pada tahap kesimpulan dipaparkan kesalahan subjek NA. 

Berdasarkan paparan data hasil tes soal cerita matematika dan wawancara 

maka kesalahan subjek NA diuraikan berdasarkan data sebagai berikut: 

1) Soal Nomor 1 

Tabel 4.21 Kesalahan Subjek NA pada Soal Pertama 

Aspek I1 I2 I3 I4 I4 

Hasil Tes TM TM TM TM TM 

Hasil Wawancara TM TM TM TM TM 

Keterangan: 

M = Memenuhi 

TM = Tidak Memenuhi 

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, setelah dilakukan tes soal cerita 
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matematika dan wawancara diketahui bahwa subjek NA melakukan 

kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, 

kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban akhir 

berdasarkan prosedur Newman. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek 

NA sebagai berikut: 

Tabel 4.22 Hasil Triangulasi Data Subjek NA Soal Pertama 

No. Aspek yang 

Diamati 

Hasil Tes Hasil Wawancara 

1. Kesalahan 

Membaca 

Subjek NA mampu 

membaca soal dan 

memaknai arti kata 

yang ada dalam soal 

Subjek NA mampu 

membaca soal dan 

mampu memaknai arti 

kata  yang  ada  pada 

soal 

2. Kesalahan 

Memahami 

Subjek AAW mampu 

menuliskan informasi 

apa yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan dengan 

benar. 

Subjek AAW mampu 

menjelaskan informasi 

yang diketahui dan 

yang ditanyakan 

dengan benar. 
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3. Kesalahan 

Transformasi 

Subjek AAW mampu 

menuliskan rumus 

yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan 

soal dengan tepat 

Subjek AAW mampu 

menyebutkan rumus 

yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan 

soal dengan tepat 

4. Kesalahan 

Keterampilan 

Proses 

Subjek NA mampu 

menyelesaikan soal 

dengan benar. 

Subjek NA mampu 

menyelesaikan dengan 

benar 

5. Kesalahan 

Penulisan 

Jawaban 

Akhir 

Subjek NA kurang 

mampu menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang di 

dapatkan dengan 

benar. 

Subjek NA mampu 

menjawab kesimpulan 

dari jawaban yang 

didapatkan dengan 

benar. 

 

 

 

 

2) Soal Nomor 2 

Tabel 4.23 Kesalahan Subjek NA pada Soal kedua 

Aspek I1 I2 I3 I4 I5 

Hasil Tes TM TM TM TM TM 

Hasil Wawancara TM TM TM TM M 
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Keterangan: 

M = Memenuhi 

TM = Tidak Memenuhi 

Berdasarkan tabel 4.23 di atas, setelah dilakukan tes soal cerita 

matematika dan wawancara diketahui bahwa subjek NA melakukan 

kesalahan penulisan jawaban akhir berdasarkan prosedur Newman. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek 

NA sebagai berikut: 

Tabel 4.24 Hasil Triangulasi Data Subjek NA Soal kedua 

 

 

No. 

Aspek Yang 

Diamati 

 

Hasil Tes 

 

Hasil Wawancara 

1. Kesalahan 

Membaca 

Subjek NA mampu 

memaknaiatri kata 

yang ada dalam soal 

Subjek NA 

mampu membaca 

soal dengan tepat. 

2. Kesalahan 

Memahami 

Subjek NA mampu 

menuliskan 

informasi apa yang 

diketahui dan apa 

yang ditanyakan 

dengan tepat 

Subjek AAW 

mampu menjelaskan 

informasi yang 

diketahui dan yang 

ditanyakan tetapi 

dengan tepat 
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3. Kesalahan 

Transformasi 

Subjek NA mampu 

menuliskan rumus 

yang akan 

digunakan untuk 

menyelesaikan soal 

dengan benar 

Subjek NA 

mampu menyebutkan 

rumus yang akan 

digunakan untuk 

menyelesaikan soal 

dengan benar 

4. Kesalahan 

Keterampilan 

Proses 

Subjek NA mampu 

menjawab soal 

dengan tepat. 

Subjek NA mampu 

menjawab soal 

dengan tepat. 

5. Kesalahan 

Penulisan 

Jawaban Akhir 

Subjek NA kurang 

tepat menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

didapatkan. 

Subjek NA kurang 

tepat menyebutkan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

didapatkan 
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B. Pembahasan 

Pada bagian ini akan dilakukan pembahasan terkait paparan hasil tes 

tertulis, dan hasil wawancara siswa yang diambil dari subjek penelitian untuk 

menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. 

1. Jenis Kesalahan 

a. Subjek MA 

Berdasarkan hasil paparan tes tertulis dan hasil wawancara 

diperoleh bahwa subjek MA melakukan kesalahan memahami, kesalahan 

transformasi kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan 

jawaban akhir pada soal nomor 1 dan 2. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Rismawati dan 

Margareta (2019) yang menyatakan bahwa siswa masih mengalami 

kesalahan membaca memahami soal . Kesalahan transformasi yang 

dilakukan siswa adalah siswa salah dalam mengubah soal ke dalam 

kalimat matematika. Kesalahan keterampilan proses yaitu siswa 

melakukan kesalahan dalam operasi hitung. Kesalahan penulisan 

jawaban akhir yaitu siswa mengalami kesalahan dalam membuat 

kesimpulan. Penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan subjek NA 

adalah tidak memahami informasi yang ada pada soal, tidak mengetahui 

rumus yang tepat serta asal asalan dalam menjawab soal. 

b. Subjek AAW 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek AAW melakukan kesalahan dalam 
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keterampilan penyelesaian soal. Kesalahan pertama terjadi pada soal 

nomor 1 dalam proses perhitungan, terutama saat melakukan operasi 

perkalian serta salah dalam melakukan penulisan jawaban akhir. 

Kesalahan kedua terjadi pada soal nomor 2, yaitu dalam penulisan 

jawaban akhir, terutama dalam merumuskan kesimpulan dari jawaban 

yang diberikan. 

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Fatahillah dkk, 

(2017) yang menyatakan bahwa siswa melakukan kesalahan pada 

keterampilan proses yaitu siswa melakukan kesalahan dalam perhitungan 

dan kesalahan penulisan jawaban akhir yang dilakukan siswa yaitu siswa 

menuliskan kesimpulan tetapi tidak tepat. Hal ini sejalan juga dengan 

penelitian Pramesti (2020) yang menyatakan bahwa siswa melakukan 

kesalahan keterampilan proses dan kesalahan jawaban akhir. 

Penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan subjek AAW pada 

indikator keterampilan proses adalah pada saat pengoperasian perkalian 

subjek AAW terburu buru dalam menjawab sehingga salah dalam 

mengoperasikan perkalian. penulisan jawaban akhir karena kurang 

cermat, dan tidak memperhatikan apa yang ditanyakan sehingga 

penulisan kesimpulan AAW tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan. 

c. Subjek NA 

Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dapat disimpulkan 

bahwa Subjek NA melakukan melakukan kesalahan penulisan jawaban 

akhir pada soal nomor 2. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sunardiningsih 
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dkk (2019) bahwa pada kesalahan penulisan akhir, siswa tidak 

menuliskan jawaban akhir sesuai dengan kesimpulan yang dimaksud 

dalam soal. Hal ini selaras juga dengan hasil penelitian Amalia (2017) 

yang menyatakan bahwa siswa masih melakukan kesalahan penulisan 

jawaban akhir. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka temuan utama 

dalam penelitian ini adalah kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan prosedur Newman 

yaitu kesalahan memahami (comprehension eror), kesalahan transformasi 

(transformation error), kesalahan keterampilan proses (procces skill 

error) dan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error). Adapun 

penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa yaitu tidak 

memahami arti kalimat yang ada dalam soal, tidak mengetahui maksud 

dari soal, terburu-buru pada saat mengerjakan soal, kurang teliti dalam 

mengerjakan soal, bingung, tidak dapat menyelesaikan proses 

sebelumnya dengan baik sehingga tidak dapat menuliskan jawaban akhir 

dengan tepat. 

2. Faktor Penyebab 

Adapun faktor penyebab yang dilakukan subjek dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika. Penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan 

subjek pertama (NA) adalah tidak memahami informasi yang ada pada soal, 

tidak mengetahui rumus yang tepat serta asal asalan dalam menjawab soal. 

Penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan subjek kedua (AAW) pada 

indikator keterampilan proses adalah pada saat pengoperasian perkalian 
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subjek kedua (AAW) terburu buru dalam menjawab sehingga salah dalam 

mengoperasikan perkalian. penulisan jawaban akhir karena kurang cermat, 

dan tidak memperhatikan apa yang ditanyakan sehingga penulisan 

kesimpulan tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan. Penyebab terjadinya 

kesalahan subjek ketiga (NA) adalah tidak memperhatikan apa yang di 

tanyakan pada soal sehingga penulisan jawaban akhir kurang tepat. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Terlepas dari hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, dalam 

penelitian ini terdapat keterbatasan peneliti, diantaranya: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada siswa kelas VIII.A di SMP Negeri 11 

Selayar 2 dan hasilnya tidak bisa digeneralisasikan di tempat lain. 

2. Peneliti hanya mampu melakukan wawancara kepada tiga siswa yang 

melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal berdasarkan Prosedur 

Newman sebanyak 1 kali dalam 1 waktu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV dapat 

disimpulkan bahwa terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan prosedur Newman, 

kesalahan tersebut sebagai berikut: 

1. Kesalahan memahami, kesalahan memahami yaitu salah dalam menuliskan 

apa yang diketahui dari soal. 

2. Kesalahan transformasi, kesalahan transformasi yaitu salah dalam 

menuliskan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 

3. Kesalahan keterampilan proses, kesalahan keterampilan proses yaitu salah 

dalam langkah-langkah dalam menyelesaikan soal dan salah dalam operasi 

perhitungan. 

4. Kesalahan penulisan jawaban akhir, kesalahan penulisan jawaban akhir 

yaitu salah dalam menuliskan kesimpulan dari jawaban yang didapatkan. 

Faktor siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika berdasarkan Prosedur Newman yaitu: 

1. Kesalahan memahami (comprehension error) disebabkan karena bingung 

dan tidak memahami informasi yang ada dalam soal. 

2. Kesalahan transformasi (transformation error) disebabkan karena kurang 

memahami soal dan bingung dalam menentukan rumus yang tepat untuk 

menyelesaikan soal. 

3. Kesalahan keterampilan proses (procces skill error) disebabkan karena 
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kurang teliti dan tergesa-gesa. 

4. Kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error) disebabkan karena 

tergesa-ges dan tidak tepat dalam proses sebelumnya. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah diselesaikan akan diberikan masukan 

sebagai berikut. 

1. Bagi siswa, agar dalam sebelum mengerjakan soal harusnya dilakukan 

dengan membaca soal dengan cermat. Memeriksa secara teliti informasi 

yang terkandung dalam soal. Dan memeriksa kembali jawaban setelah 

mengerjakan soal. 

2. Bagi guru diharapkan untuk lebih meningkatkan bimbingan kepada siswa 

agar siswa tidak melakukan kesalahan. 

3. Bagi calon peneliti bisa meneruskan penelitian ini, yaitu dengan menambah 

soal menjadi lebih banyak dan populasi yang lebih luas lagi supaya tujuan 

penelitian bisa mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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LAMPIRAN A 

KISI-KISI SOAL, LEMBAR SOAL DAN LAMPIRAN JAWABAN 
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KISI-KISI SOAL 

TES SOAL CERITA MATEMATIKA 

Sekolah  : SMP Negeri 11 Selayar  

Kelas   : VIII 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi   : Pola Bilangan 

 

Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pembelajaran Indikator Soal Indikator 

Kesalahan 

Nomor 
Soal 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan pola 

pada barisan 

bilangan 

Pola Bilangan Mengenal pola 
bilangan, 
barisan dan pola 
umumnya untuk 
menyelesaikan 
masalah 

Prosedur Newman : 
1. Membaca Soal 
2. Memahami Soal 
3. Transformasi 
4. Keterampilan Proses 
5. Penulisan Jawaban 

Akhir 

 

 

1,2 
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TES SOAL CERITA MATEMATIKA 

Untuk Menentukan Subjek dan Mengungkap Kesalahan Subjek Penelitian 

Sekolah: SMP Negeri 11 Selayar  

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : VIII/Ganjil  

Waktu: 1×45 menit 

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tuliskan nama, kelas, dan nomor urut absen pada lembar jawaban. 

3. Kerjakan secara individu dan tanyakan apabila ada soal yang kurang jelas. 

4. Periksa kembali pekerjaan Anda sebelum dikumpul. 

Soal: 

1. Dalam aula terdapat 25 kursi pada baris pertama, setiap baris berikutnya 

bertambah 3 kursi didepannya. Jika aula itu memuat 8 baris, banyak kursi 

dalam aula adalah… 

 

Dik: 
 

 

Dit: 

Memahami soal 

Rumus: Transformasi 
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Penyelesaian: Keterampilan 

proses 

Kesimpulan: Penulisan jawaban 

akhir 
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2. Lingkaran dengan titik pusat P, terdapat tali busur yang membagi 2 

daerah. Jika 2 tali busur berpotongan akan terbentuk 4 daerah, dan 3 tali 

busur berpotongan akan terbentuk 6 daerah. Jika terdapat 13 tali busur, 

maka berapa banyak daerah yang terbentuk? 

 

Dik: 
 

 

Dit: 

Memahami soal 

Rumus: Transformasi 

Penyelesaian: Keterampilan 

proses 

Kesimpulan: Penulisan jawaban 
akhir 
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ALTERNATIF PENYELESAIAN 

 
No. Penyelesaian Tahap 

Pengerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

Dalam aula terdapat 25 kursi pada baris 
pertama, setiap baris berikutnya 

Membaca Soal 

bertambah 3 kursi didepannya. Jika aula itu 
memuat 8 
baris, banyak kursi dalam 
aula adalah… 

Diketahui : 

a : 25 

b : 3 

n : 8 

Ditanya : 

𝑆8 =….? 

Memahami 
Soal 

Penyelesaian : n/2 (2a +(n-1) b) Transformasi 

= 8/2 (2.25 + (8-1) 3 Keterampilan 
Proses  

= 4 ( 50 + ( 7 ) 3) 

= 4 ( 50 + 21 ) 

= 4 . 71 

= 284 

= 8/2 (2.25 + (8-1) 3 Keterampilan 

= 4 ( 50 + ( 7 ) 3) 

Proses 

= 4 ( 50 + 21 ) 
 

 
= 4 . 71  

= 284  

Jadi, banyak kursi pada aula adalah 284 kursi Penulisan 

Jawaban Akhir 
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2. 

Lingkaran dengan titik pusat P, terdapat tali busur 
yang membagi 2 

Membaca Soal 

daerah. Jika 2 tali busur berpotongan akan terbentuk 4 

daerah, dan 3 

tali busur berpotongan akan terbentuk 6 daerah. Jika 

terdapat 13 tali 

busur, maka berapa banyak daerah yang terbentuk? 

Diketahui : 
a ( suku pertama ) = 2 
b (beda) = 2 

Ditanya: 

𝑈13= ...? 

Memahami Soal 

Penyelesaian : Transformasi 

Banyak daerah yang terbentuk jika 13 tali busur 

berpotongan 

2 

= a + (n – 1) b 

𝑈13 = a + (n – 1) b 

2, 4, 6, 8, … , 𝑈13 
Keterampilan 

Proses 

𝑈13 = a + (n – 1)b 

𝑈13 = 2 + (13 − 1)2 

𝑈13 = 2 + (12)2 

𝑈13 = 2 + 24 

𝑈13 = 26 

Jadi, banyak daerah yang terbentuk jika 13 tali busur 

berpotongan adalah 26 daerah. 

Penulisan 

Jawaban Akhir 
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LAMPIRAN B 

PEDOMAN WAWANCARA 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Judul 

Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

pada Kelas VIII SMPNegeri 11 Selayar. 

B. Permasalahan 

Apa penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

soal matematikaberdasarkan prosedur Newman di kelas VIII SMP Negeri 

11 Selayar. 

C. Tujuan 

Untuk mengetahui penyebab siswa melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soalmatematika berdasarkan prosedur Newman di kelas 

VIII SMP Negeri 11 Selayar. 

D. Metode 

Wawancara tidak terstruktur 

E. Pelaksanaan Wawancara 

1. Wawancara dilakukan setelah mengerjakan tes soal matematika. 

2. Subjek yang diwawancarai adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 

11 Selayar sebanyak 3orang. 

3. Subjek penelitian diwawancarai berkaitan dengan hasil  tes soal 

matematika yang telahdikerjakan. 

4. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan audio. 

5. Pertanyaan saat wawancara dapat berkembang. 
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Pertanyaaan Pokok Berdasarkan Indikator Prosedur Newman 

 
No. Tahapan 

Kesalahan 
Contoh Pertanyaan 

 

1. 
 

Kesalahan Membaca 

1. Apakah Anda pernah melihat soal 

sepertiini? 
2. Bacakan kembali soal tersebut 

 

2. 
 

Kesalahan Memahami 

1. Informasi apa yang Anda dapatkan 

darisoal tersebut? 

2. Apa yang dipahami dari soal tersebut? 

 

 

3. 

 

 

Kesalahan 

Transformasi 

1. Apakah setiap informasi akan 

kamugunakan untuk 

menyelesaikan soal? 

2. Rumus apa yang akan kamu 

gunakanuntuk menyelesaikan soal? 

 

 

4. 

 

 

Kesalahan 

Keterampilan Proses 

1. Bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soaltersebut! 

2. Apakah jawaban yang Anda 

temukansudah benar? 

 

 

5. 

 

 

Kesalahan Penulisan 

Jawaban Akhir 

1. Coba tuliskan jawaban akhir 

daripertanyaan yang diajukan! 

2. Kenapa Anda menuliskan jawaban 

seperti ini? 
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LAMPIRAN C 

LEMBAR HASIL KERJA SISWA 
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Data Siswa yang Mengikuti Tes Soal Cerita Matematika 

 

No Inisial 
 Soal 1    Soal 2   

  A1 A2 A3 A4 A5 A1 A2 A3 A4 A5 

1 ARN TM TM TM TM M TM TM TM TM M 

2 MY TM TM TM TM TM TM TM TM TM TM 

3 AS TM TM TM TM TM TM TM TM TM M 

4 DD TM TM TM TM M TM TM TM TM M 

5 I TM TM TM TM M TM TM TM TM M 

6 F TM TM TM TM M TM TM TM TM M 

7 DA TM TM TM TM M TM TM TM TM M 

8 AR TM TM TM TM TM TM TM TM TM TM 

9 MIR TM TM TM TM TM TM TM TM TM M 

10 ZN TM TM TM TM TM TM TM TM TM TM 

11 AZI TM TM TM TM TM TM TM TM TM TM 

12 FH TM M M M M TM TM M M M 

13 MA TM M M M M TM M TM M M 

14 AA
W 

TM TM TM M TM TM TM TM TM M 

15 FF TM TM TM TM M TM TM TM TM M 

16 NA TM TM TM TM TM TM TM TM TM M 

17 R TM TM TM TM TM TM TM TM TM TM 

18 DM TM TM TM TM TM TM TM TM TM TM 
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LAMPIRAN D 

LEMBAR JAWABAN SUBJEK 
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LEMBAR JAWABAN PENENTU KESALAHAN  

SUBJEK PERTAMA (MA) 

SOAL PERTAMA 
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LEMBAR JAWABAN PENENTU KESALAHAN  

SUBJEK KEDUA (MA) 

SOAL KEDUA 
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LEMBER JAWABAN PENENTU KESALAHAN  

SUBJEK KEDUA (AAW) 

SOAL PERTAMA 

 

 

LEMBER JAWABAN PENENTU 

KESALAHAN SUBJEK KEDUA (AAW) 

SOAL KEDUA 
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LEMBER JAWABAN PENENTU KESALAHAN SUBJEK KEDUA 

(AAW) SOAL KEDUA 
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LEMBER JAWABAN PENENTU KESALAHAN  

SUBJEK KETIGA (NA) 

SOAL PERTAMA 
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LEMBER JAWABAN PENENTU KESALAHAN  

SUBJEK KETIGA (NA) 

SOAL KEDUA 
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LAMPIRAN E 

WAWANCARA 
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WAWANCARA S1 SOAL PERTAMA 

 

Q.1 : Coba Anda bacakan soalnya! 

S1.I.1 : Dalam aula terdapat 25 kursi pada baris pertama, setiap 

baris berikutnya bertambah 3 kursi qq didepannya. Jika 

aula itu memuat 8 baris, banyak kursi dalam aula adalah… 

Q.1 : Apa yang diketahui dari soal yang Anda baca? 

S1-I2.1 : diketaui 25kursi pada baris awal, tambah 3 kursi pada 

baris berikutnya, dan memuat 8 baris 

Q.2 : Apa yang ditanyakan dari soal yang kamu baca? 

S1-I2.2 : banyak kursi di aula kak 

Q.3 : simbol matematikanya apa ? 

S1-I2.3 : tidak tau kak 

 

Q.4 
:  Apakah  kamu  mampu  mengubah  soal  kedalam  

bentuk matematika ? 

S1-I2.4 : tidak kak 

Q.1 
 

: Setelah mengetahi informasi apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dari soal, apa langkah selanjutnya yang 

kamu lakukan untuk menyelesaikan soal? 

S1-I3.1 : Menentukan rumus yang akan digunakan kak 

Q.2 : Rumus apa yanga akan anda gunakan? 

S1-I3.2 : pola bilangan 

Q3 : Apa Rumusnya? 

S1-I3.3 : a+( n-1 ) b 

Q.4 : apakah rumus yang digunakan sudah benar ? 

S1-I3.4 : tidak kak 

Q.5 : kenapa menjawab rumus seperti itu ? 
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S1-I3.5 : ma tebak kak 

Q.1 : Setelah menuliskan rumusnya apa langkah selanjutnya yang 

kamu lakukan? 

S1-I4.1 : Memasukkan nilai yang diketahui 

 

Q.2 

: bagaimana cara memasukkannya sedangkan kamu tidak 

 

mengetahui rumus yang benar ? 

S1-I4.2 : asal isi kak 

Q.1 : Dari jawaban yang Anda dapatkan bisa sebutkan 
kesimpulannya? 

S1-I5.1 : 46 kak 

Q.2 : apakah kesimpulan yang kamu sebutkan sudah benar ? 

S1-I5.2 : salah kak, karna jawaban yang saya dapatkan salah kak 

SOAL KEDUA 

 
Q.1 : coba kamu baca soal ke 2 

S1-I1.1 : Lingkaran dengan titik pusat P, terdapat tali busur 

yang membagi 2 daerah. Jika 2 tali busur berpotongan akan 

terbentuk 4 

 daerah, dan 3 tali busur berpotongan akan terbentuk 6 daerah. 
Jika terdapat 13 tali busur, maka berapa banyak 
daerah yang terbentuk? 

Q.1 : apakah kamu sudah memahami soal ke 2? 

S1-I2.1 : tidak kak 

Q.2 : informasi apa yang kamu dapatkan dari soal ? 

S1-I2.2 : tidak tau kak, soalnya susah kak 

Q.1 : rumus apa yang kamu gunakan dalam menjawab soal ? 

S1-I3.1 : pola bilangan kak 

Q.2 : coba sebutkan rumusnya 

S1-I3.2 : a + ( n-1 ) b 

Q.3 : apakah rumus yang kamu sebutkan sudah benar ? 
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S1-I3.3 : kayaknya kak 

Q.4 : kenapa tidak yakin ? 

S1-I3.4 : takut salah kak 

Q.5 : apa itu a dan b 

S1-I3.5 : tidak tau kak 

Q.1 : Apa yang kamu lakukan setelah mengetahui rumus 

yang digunakan untuk menyelesaikan soal? 

S1-I4.1 : Memasukkan nilai-nilai yang diketahui 

Q.2 : Bagaimana cara kamu memasukkan nilai sedangkan kamu 

tidak mengetahui makna simbol dari rumus ? 

S1-I4.2 : asal isi kak 

Q.1 : coba sebutkan kesimpulan dari soal ke 2 

S1-I5.1 : 14 kak 

Q.2 : apakah jawaban kamu sudah benar ? 

S1-I5.2 : tidak kak karena salah dalam menjawab kak 

WAWANCARA S2 SOAL PERTAMA 

 
Q.1 : coba kamu bacakan soalnya 

S2-I1.1 : Dalam aula terdapat 25 kursi pada baris pertama, setiap baris 

berikutnya bertambah 3 kursi didepannya. Jika aula itu 

memuat 8 baris, banyak kursi dalam aula adalah… 

Q.2 : sudah dipahami soalnya 

S2-I1.2 : insya allah sudah kak 

Q.3 : bagaimana cara kamu memahami soalnya ? 

S2-I1.3 : di baca berulang ulang sampai paham kak 

Q.1 : Apa yang diketahui dari soal ini? 

S2-I2.1 : a : 25, b : 3, n : 8 
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Q.2 : Nilai a, b dan n itu nilai apa? 

S2-I2.2 
: nilai a itu baris awal kursi, b itu kak beda dan n itu banyak 

baris kursi kak. 

Q.3 
: jadi apa yang ditanyakan pada soal ? 

S2-I2.3 : banyak kursi pada aula kak. 

Q.1 : Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan 

 
dari soal apa langkah selanjutnya yang akan kamu lakukan? 

S2-I3.1 : Menentukan rumus yang akan digunakan kak 

Q.2 : Rumus apa yang adik gunakan ? 

S2-I3.2 : n/2(2a+(n-1)b) 

Q.1 : Setelah mengetahui rumusnya apa yang kamu lakukan? 

S2-I4.1 : Memasukkan nilai-nilainya kedalam rumus lalu dikerjakan 

sampai mendapat suku ke 13 kak 

Q.2 : apakah jawabanmu sudah benar? 

S2-I4.2 : insya allah kak 

Q.1 : bacakan kesimpulan yang kamu tulis ? 

S2-I5.1 : jadi banyak kursi diauli adalah 272 

Q.2 : apa kesimpulanmu sudah benar ? 

S2-I.2 : salah kak, karena salahki jawaban akhirku kak 
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SOAL KEDUA 

 
Q.1 : Coba bacakan soal nomor 2! 

S2-I1.1  

: Lingkaran dengan titik pusat P, terdapat tali busur yang 

membagi 2 daerah. Jika 2 tali busur berpotongan akan terbentuk 

4 daerah, dan 3 tali busur berpotongan akan terbentuk 6 daerah. 

Jika terdapat 13 tali busur, maka berapa 

banyak daerah yang terbentuk? 

Q.2 : Sudah bisa memahami soal yang dibaca? 

S2-I1.2 : Insyaallah sudah kak 

Q.3 : Kalau belum dipahami apa yang kamu lakukan? 

S2-I2.3 
: Membaca soalnya Kembali kak 

Q.1 : Jadi apa yang diketahu dari soal ini? 

S2-I2.1 : Diketahui a: 2, b : 4 

Q.2 : ap aitu b 

S2-I2.2 : beda kak 

Q.3 : apa yang ditanyakan? 

S2-I2.3 : suku ke 13 kak 

Q.1 : Selanjutnya rumus apa yang kamu gunakan
 untuk menyelesaikan soal? 

S2-I3.1 : a+(n-1)b 

Q.2 : apakah rumus ini sudah benar? 

S2-I3.2 : sudah kak 

Q.3 : ini termasuk rumus apa? 

S2-I3.3 : barisan kak 
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Q.1 : Setelah mengetahui rumusnya apa yang kamu lakukan? 

S2-I4.1 : Memasukkan nilai-nilainya kedalam rumus lalu dikerjakan 

 

sampai mendapat suku ke 13 kak 

Q.2 : apakah jawabanmu sudah benar? 

S2-I4.2 : insya allah kak 

Q.1 : coba bacakan ulang kesimpulannya 

S2-I5.1 : jadi, banyak daerah yang terbentuk adalah 26 daerah kak. 

Q.2 : apakah penulisan kesimpulanmu sudah benar ? 

S2-I5.2 : iye kak 

Q.3 : coba baca pertanyaan soal no 2 

 

S2-I5.3 
: jika terdapat 13 tali busur, maka berapa banyak daerah yang 

terbentuk ? 

Q.4 : jadi apakah jawabanmu sudah benar ? 

S2-I5.4 : kurang tepat kak. 

 

WAWANCARA S3 SOAL PERTAMA 

Q.1 : Coba bacakan soalnya dek! 

 

S3-I1.1 
: Dalam aula terdapat 25 kursi pada baris pertama, setiap baris 

berikutnya bertambah 3 kursi didepannya. Jika aula itu memuat 8 

baris, banyak kursi dalam aula adalah… 

Q.2 : Apakah Anda sudah memahami soalnya? 

S3-I1.2 : iyye kak sudah 
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Q.3 : bagaimana cara memehami soal? 

S3-I1.3 : membaca berulang ulang kak 

Q.1 : bagaimana caramu memahami soal ? 

S3-I2.1 : membaca berulang ulang kak 

Q.2 : apa yang ditanyakan dalam soal ? 

S3-I2.2 : banyak kursi di aula kak. 

Q.3 : apa itu a ? 

S3-I2.3 : suku pertama kak 

Q.1 : Apa rumus yang Anda gunakan untuk menyelesaikan soal? 

S3-I3.1 : n/2(2a+(n-1)b) 

Q.2 : Apakah rumus yang Anda tulis sudah benar? 

S3-I3.2 : iyye kak 

Q.1 : Coba sebutkan kesimpulan dari jawaban yang Anda dapatkan 

S3-I5.1 : jadi, banyak kursi diaula adalah 284 

Q.2 : apakah sudah benar ? 

S3-I5.2 : iyye kak sudah kak. 
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SOAL KEDUA 

Q.1 : coba baca soal nomor 2 

S3-I1.1 : Lingkaran dengan titik pusat P, terdapat tali busur yang membagi 

2 daerah. Jika 2 tali busur berpotongan akan terbentuk 4 daerah, 

dan 3 tali busur berpotongan akan terbentuk 6 daerah. Jika terdapat 

13 tali busur, maka berapa banyak daerah yang 

terbentuk? 

Q.2 
: Apakah kamu sudah memahami soalnya? 

S3-I1.2 : sudah kak 

Q.3 : bagaimana cara memahami soal ? 

S3-I1.3 : membaca soal berulang ulang kak 

 

Q.1 
: Apa yang diketahui dari soal? 

S3-I2.1 : Dik a= 2, B= 2 

Q.2 : apa itu a ? 

S3-I2.2 : suku pertama kak 

Q.1 : coba sebutkan rumus yang kamu gunakan ? 

S3-I3.1 : un= a+(n-1)b 

Q.1 : Setelah menuliskan rumusnya langkah apa yang kamu lakukan 

untuk menyelesaikan soal? 

 

S3-I4.1 
: Dikerjakan sampai mendapat suku ke 13 kak 
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Q.2 : Apakah langkah-langkah yang kamu lakukan untuk mendapat 

suku ke 13 sudah benar ? 

S3-I4.2 : sudah kak 

Q.1 : Kalau begitu coba bacakan kesimpulan dari jawabanyang kamu 

dapatkan 

S3-I2.1 : Jadi, banyak daerah yang terbentuk adalah 26 daerah. 

Q.2 : Apakah jawaban kamu sudah benar? 

S3-I5.2 : sudah kak 

 

Q.3 

: coba baca Kembali pertanyaan yang ada pada soal ke 2. 

 

S3-I5.3 

:. Jika terdapat 13 tali busur, maka berapa banyak daerah yang 

terbentuk? 

Q.4  

: jadi apa yang kurang dari kesimpulan kamu ? 

S3-I5.4 : jika terdapat 13 tali busur kak. 

Q.5 : kenapa kamu tidak menuliskan secara lengkap apa yang 
ditanyakan? 

S3-I5.5 : kurang telitika membaca kak 
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LAMPIRAN G 

ADMINISTRASI
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